BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Zaman terus berubah seiring dengan kemajuan dibidang ilmu pengetahuan
dan teknologi. Dalam proses perubahan tersebut pendidikan memegang peranan
penting sebagai wahana untuk mempersiapkan anak didik menghadapi dunianya
di masa depan.

Oleh karena itu semua warga negara Indonesia memiliki hak yang sama
untuk menmgikuti pendidikan yang diselenggarakan disemua satuan, jalur, jenis
dan jenjang pendidikan. Sehingga nilai-nilai dalam pendidikan diharapkan dapat
ditransformasikan dalam bentuk perilaku, anak didik yang tidak hanya berhenti
pada pikiran dan wacana saja, tetapi dapat hadir dalam tindakan nyata keseharian
anak didik.Matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara berfikir.
Karena itu matematika sangat diperlukan baik untuk kehidupan sehari-hari
maupun dalam menghadapi kemajuan IPTEK sehingga matematika perlu
dibekalkan kepada setiap peserta didik sejak SD, bahkan sejak TK.' Untuk itu
diharapkan agar pelajaran matematika yang diberikan di semua jenjang
pendidikan dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi bangsa dimasa depan.

Sampai saat ini matematika dan pembelajarannya selalu mendapat keluhan
dan kritik dari berbagai pihak, baik siswa, orang tua, masyarakat, pengamat

pendidikan bahkan dari guru matematika itu sendiri.

! Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika, (Malang:
Universitas Negeri Malang, 2005), 35



Banyaknya masalah dalam pendidikan matematika disekolah merupakan
salah satu alasan untuk mereformasi pendidikan matematika disekolah. Masalah
umum dalam matematika tersebut adalah rendahnya sumber daya manusia diajang
international, rendahnya rata-rata NEM Nasional, serta rendahnya minat belajar
matematika lantaran matematika terasa sulit karena banyak guru matematika yang
mengerjakan matematika dengan materi dan metode yang tidak menarik dimana
guru menerangkan murid mencatat kemudian mengerjakan soal-soal.

Pada umumnya guru mengajar hanya menyampaikan apa yang ada dibuku
paket dan kurang mengkomodasi kemampuan berfikir siswanya. Sehingga guru
cenderung tidak mengajar secara bermakna. Guru tidak memberikan kesempatan
pada siswanya untuk mengkontruksi pengetahuan matematika yang akan menjadi
milik siswa sendiri. Guru cenderung memaksakan cara berfikir siswa dengan cara
berfikir yang dimiliki gurunya.

Bukti — bukti empiris di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak siswa
yang mengalami kesulitan dalam belajar matematika, mulai tingkat dasar sampai
perguruan tinggi. Di SMPN 3 Tugu Trenggalek masih banyak ditemukan siswa
yang masih kesulitan dalam belajar matematika, itu karena metode serta
pendekatan yang digunakan dalam proses pembelajaran masih monoton dan

kurang berkembang.

Berdasarkan masalah tersebut, peneliti mencoba mengkaji suatu alternatif
menggunakan model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) dan model
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) karena kedua model

pembelajaran ini model pembelajaran berkelompok sehingga memudahkan siswa



untuk memahami materi yang di berikan oleh guru. Alasan pengambilan judul
skripsi Perbedaan Hasil Belajar Matematika antara Model Pembalajaran Team
Game Tournament (TGT) dengan Model Pembelajaran Numbered Heads Together
(NHT) karena model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) dengan
Numbered Heads Together (NHT) kedua model pembelajaran tersebut termasuk
pembelajaran kooperatif. Kemudian dari kajian penelitian terdahulu disebutkan
bahwa ada pengaruh yang signifikan kedua model pembelajaran tersebut sehingga
peneliti ingin mengkaji lebih dalam tentang perbedaan kedua model pembelajaran
tersebut dan ingin melihat seberapa tingkat perbedaan kedua model pembelajaran
tersebut. Model pembelajaran efektif dalam proses pembelajaran matematika
antara lain adalah yang dapat menumbuhkan kreatifitas peserta didik. Peserta
didik SD dan SMP senang dalam bentuk permainan dan pertandingan, sehingga
guru dapat menggunakan model pembelajaran yang mempunyai unsur permainan
dan pertandingan. Model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) salah satu
alternatif yang dapat digunakan guru SD dan SMP, karena model pembelajaran ini
sesuai dengan karakter peserta didik SD dan SMP yang senang dengan permainan
dan pertandingan. Model pembelajaran TGT juga memiliki dinamika motivasi
yang tinggi sehingga diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
sehingga hasil belajarnya ikut meningkat. Menurut Kagan (2007) model
pembelajaran NHT ini secara tidak langsung melatih siswa untuk saling berbagi
informasi, mendengarkan dengan cermat serta berbicara dengan penuh

perhitungan, sehingga siswa lebih produktif dalam pembelajaran.



Model Pembelajaran Team Game Tournament (TGT) adalah salah satu
pembelajaran kooperatif yang menempatkan peserta didik dalam kelompok-
kelompok belajar yang beranggotakan 5 sampai 6 orang peserta didik yang
memiliki kemampuan, jenis kelamin dan suku kata atau ras yang berbeda. Guru
menyajikan materi dan peserta didik bekerja dalam kelompok mereka masing-

masing.?

Model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) adalah suatu
pembelajaran yang melibatkan para siswa dalam mereview bahan yang tercakup
dalam suatu pelajaran dan mengecek atau memeriksa pemahaman mereka
mengenai pelajaran tersebut. Teknik ini juga memberikan kesempatan kepada
siswa untuk saling membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang
paling tepat. Selain itu teknik ini dapat meningkatkan semangat kerjasama
mereka.’

Numbered Head Together (NHT) pada dasarnya sebuah variasi diskusi
kelompok yang ciri khasnya guru hanya menunjuk seorang siswa yang mewakili
kelompoknya tanpa memberitahu terlebih dahulu siapa yang akan mewakili
kelompoknya itu.

Cara seperti ini menjamin keterlibatan total semua siswa sehingga merupakan
upaya yang sangat baik untuk meningkatkan tanggung jawab individual dalam

diskusi kelompok.* Langkah-langkah dari metode NHT disini adalah : 1) Siswa

? http://itadhesta.blogspot.com/2011/04/model-pembelajaran-kooperatif-tipe-tgt.html

® Anita Lie, Cooperative Learning, (Jakarta: Grasindo, 2002), hal.58.
* Mohammad Nur, Pembelajaran Kooperatif, (Departemen Pendidikan Nasional Direktorat
Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah, LPMP Jawa Timur, 2005), hal. 75.



dibagi dalam kelompok, 2) Setiap siswa dalam setiap kelompok akan
mendapatkan nomornya, 3) Guru memberikan tugas dan masing-masing
kelompok mengerjakan, 4) Kelompok memutuskan jawaban yang dianggap paling
benar dan memastikan setiap anggota kelompok mengetahui jawabannya, 5) Guru
memanggil salah satu nomor, 6) Siswa yang dipanggil dengan nomor melaporkan
hasil kerjasamanya.” Dengan demikian akan memudahkan dalam pembagian tugas
dan mengetahui berapa besar pengetahuan siswa.

Pembelajaran yang dilaksanakan di SMPN 3 Tugu Trenggalek pada saat ini
masih menggunakan pembelajaran konvensional, dimana guru menjadi pusat
perhatian para siswa. Inilah penyebab kejenuhan dan tidak berkembangnya cara
berpikir siswa.

Berdasaarkan hasil observasi awal, terungkap bahwa siswa masih kurang
antusias dalam belajar dan hasil belajar siswa pada pokok bahasan garis singgung
lingkaran belum memuaskan. Nilai matematika siswa kelas V111 semester 1 tahun
pembelajaran 2013/2014 sebagian besar masih dibawah KKM. Sementara
ketuntasan klasikal siswa juga masih dibawah 85% .

Dari uraian latar belakang di atas, maka peneliti akan mengkaji masalah
tersebut melalui penelitian kuantitatif dengan judul Perbedaan Hasil Belajar
Matematika Antara Model Pembelajaran Team Game Tournament (TGT)
Dengan Model Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) Pada Siswa

Kelas VII1 SMPN 3 Tugu Trenggalek.

® Anita Lie, Cooperative Learning, (Jakarta: Grasindo, 2002), hal. 59



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan masalah

dapat dirinci sebagai berikut:

1.

Adakah ada perbedaan hasil belajar matematika antara yang menggunakan
model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) dengan model
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) pada siswa kelas VIII SMPN
3 Tugu Trenggalek?

Berapakah tingkat perbedaan hasil belajar matematika antara yang
menggunakan model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) dengan
model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) pada siswa kelas VIII

SMPN 3 Tugu Trenggalek?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan dalam

penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika antara yang
menggunakan model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) dengan
model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) pada siswa kelas VIII
SMPN 3 Tugu Trenggalek.

Untuk mengetahui seberapa tingkat perbedaan hasil belajar matematika
antara yang menggunakan model pembelajaran Team Game Tournament
(TGT) dengan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) pada

siswa kelas VIII SMPN 3 Tugu Trenggalek.



D. Hipotesis Penelitian
1). H, (Hipotesis nol)
Ho (Hipotesis nol) yang memprekdik bahwa independent variabel
(treatmen) atau variabel bebas tidak mempunyai efek pada dependent variabel
/ variabel terikat dalam populasi. Hp juga mempredik tidak adanya perbedaan
antara suatu kondisi dengan kondisi yang lainnya. Hipotesis penelitian ini
tidak ada perbedaan hasil belajar matematika antara yang menggunakan model
pembelajaran Team Game Tournament (TGT) dengan model pembelajaran
Numbered Heads Together (NHT) pada siswa kelas VIII SMPN 3 Tugu

Trenggalek.

2). H; (Hipotesis Alternatif )

Yang memprekdik bahwa independent variabel (treatmen) atau variabel
bebas mempunyai efek pada dependent variabel / variabel terikat dalam
populasi. Ho juga mempredik adanya perbedaan antara suatu kondisi dengan
kondisi yang lainya. Hipotesis penelitian yang kedua ada perbedaan hasil
belajar matematika antara yang menggunakan model pembelajaran Team
Game Tournament (TGT) dengan model pembelajaran Numbered Heads

Together (NHT) pada siswa kelas VIII SMPN 3 Tugu Trenggalek.

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa yang akan kita uji

selalu berkaitan dengan populasi akan tetapi yang kita hadapi kebanyakan



adalah wakil populasi. Untuk itu perlu suatu langkah hati-hati, berguna dalam

pengembalian sampel pada deskriptif hasil analisis.

E. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis
Adapun beberapa manfaat dari penelitian ini secara teoritis yaitu agar
penelitian ini dapat memperkaya khasanah keilmuan, khususnya dalam hal
pembelajaran matematika di sekolah menengah pertama.

2. Secara Praktis
Selain manfaat teoritis dalam penelitian ini terdapat juga manfaat praktis, yaitu
sebagai berikut:
a. bagi peneliti

1) Mengembangkan wawasan mengenai penggunaan model pembelajaran
yang tepat dalam proses pembelajaran. Untuk mengukur sejauh mana
atau seberapa besar motivasi yang dicapai siswa dengan pembelajaran
matematika dengan menggunakan model TGT.

2) Mendapat pengalaman menerapkan pembelajaran matematika dengan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT yang kelak dapat diterapkan
saat terjun di lapangan.

b. bagi siswa
1) Meningkatkan keterampilan berfikir dan mengembangkan daya nalar

siswa serta dapat meningkatkan motivasi belajar matematika siswa.

® Agus Irianto, Statistik: Konsep Dasar & Aplikasinya. (Jakarta: Kencana Predana Media
Group, 2004), hal.97



2) Dengan diterapkannya model pembelajaran kooperati tipe NHT ini,
diharapkan membantu siswa untuk lebih mudah dalam memahami
matematika dan bersikap yang positif  terhadap mata pelajaran
matematika sehingga prestasi belajar siswa dapat meningkat.

3) Dapat membantu siswa yang mengalami kesulitan untuk dapat bertukar
pengetahuan dengan siswa yang lain sehingga meningkatkan pemahaman
siswa.

4) Siswa merasa senang karena dilibatkan dalam proses pembelajaran.

5) Meningkatkan kemampuan bersosialisasi siswa.

c. bagi guru

1) Sebagai bahan kajian dan pertimbangan dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar anak didiknya, dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan khususnya matematika.

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan bagi guru mata
pelajaran matematika dan memecahkan masalah yang timbul, dalam
kegiatan proses pembelajaran.

3) Dengan dilaksanakannya penelitian ini, guru dapat mengetahui variasi
strategi belajar mengajar yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar anak-anak di sekolah.

d. bagi sekolah
Sebagai masukan untuk meningkatkan mutu pendidikan sekolah sekarang
ini dan untuk masa yang akan datang, meskipun kebijakan pemerintah selalu

berubah — ubah.
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e. bagi STAIN/ Almamater
Sebagai acuan untuk menetukan perkembangan proses pembelajaran dosen

dan mahasiswa.

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
1. Ruang Lingkup
Adapun ruang lingkup penelitian ini sebagai berikut:

a. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 3 Tugu Trenggalek.

b. Materi yang diajarkan dalam penelitian ini adalah garis singgung lingkaran.

c. Variabel bebas atau variabel independen dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran Team Game Tournament (TGT) dan Numbered Heads
Together (NHT).

d. Variabel terikat atau variabel dependen dalam penelitian ini adalah hasil
belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 3 Tugu Trenggalek.

e. Lokasi penelitian ini adalah di SMPN 3 Tugu Trenggalek.

2. Keterbatasan Penelitian

Untuk menghindari meluasnya permasalahan dan terarahnya
pembahasan, maka penelitian ini dibatasi pada:

a. Penelitian dilakukan disemester genap tahun ajaran 2012/2013. Hal ini
disesuaikan dengan masa penelitian yang disediakan oleh pihak lembaga
sekolah.

b. Penelitian ini dilakukan siswa kelas VIII A dan VIII C di SMPN 3 Tugu

Trenggalek.
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c. Proses pembelajaran dengan model pembelajaran Team Game Tournament
(TGT) dan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT).

d. Hasil belajar matematika dibatasi pada nilai post test setelah peneliti
menerapkan perlakuan.

G. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi salah tafsir dalam penelitian ini, maka perlu adanya
penegasan istilah sebagai berikut:
1. Secara konseptual

a. Cooperative learning
Cooperative learning merupakan suatu model pembelajaran dengan
menggunakan kelompok kecil, bekerja sama.”

b. Model pembelajaran Team Game Tournament (TGT)
TGT adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menempatkan
siswa dalam kelompok — kelompok belajar yang beranggotakan 5 sampai 6
orang siswa yang memiliki kemampuan, jenis kelamin dan suku kata atau
ras yang berbeda. Guru menyajikan materi, dan siswa bekerja dalam
kelompok mereka masing — masing.®

c. Model Pembelajaran Numbered Heads Together ( NHT)
Numbered Heads Together (NHT) merupakan model pembelajaran dimana
setiap siswa diberi nomor kemudian dibuat satu kelompok kemudian secara

acak guru memenggil nomor dari siswa. Langkah-langkah pembelajarannya

" Prof. Dr. H. Buchari Alma, M. Pd. dkk.Guru Profesional (Menguasai Metode dan
Terampil Mengajar). ( Bandung: Alfabeta,2009) Hal 81

® biologyeducationresearch.blogspot.com/.../model-pembelajaran-kooperatif-metode.html -
Tembolok


http://74.125.153.132/search?q=cache:Qr2TqgmBM8sJ:biologyeducationresearch.blogspot.com/2009/11/model-pembelajaran-kooperatif-metode.html+contoh+RPP+teams+game+tournament&cd=1&hl=id&ct=clnk&gl=id&client=firefox-a
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ialah: 1) siswa dibagi dalam kelompok, 2) guru memberi tugas dan masing-
masing kelompok mengerjakannya, 3) kelompok mendiskusikan jawaban
yang benar dan memastikan tiap anggota dapat mengerjakannya, 4) guru
memenggil salah satu nomor siswa dan nomor yang dipanggil melaporkan
hasil kerja sama mereka, 5) tanggapan dari kelompok lain, 6) kemudian
guru menunjuk nomor lain. 7) Dan yang terahir kesimpulan. °
d. hasil belajar
Hasil belajar atau achievement merupakan realisasi atau pemekaran dari
kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang.°
2. Secara operasional
Di dalam penelitian ini akan diketahui antara hasil belajar yang diperoleh
siswa menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Team Game Tournament (TGT)
dan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT). Hasil belajar
diperoleh melalui tes matematika untuk memperoleh skor atau nilai dimana
semakin tinggi skor yang diperoleh berarti semakin tinggi pengaruh dari
penerapan model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) dan model
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) pada akhirnya akan
meningkatkan hasil belajar siswa.
H. Sistematika Skripsi
Untuk mempermudah dalam membaca hasil penelitian maka dalam

penelitian ini disajikan sistematikanya yang terdiri dari tiga bagian, yaitu:

° Dr.Kokom Komala Sari,M.Pd, pembelajaran Konstektual, Bandung : PT Refika Aditama, 2010,
hal 62-63

19 Nana Syaodih Sukmadinata,Landasan Psikologi Proses Pendidikan. (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya.2005) hal. 102
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a. Bagian Primer
Bagian ini terdiri dari halaman sampul, halaman judul, halaman pengesahan
pembimbing, halaman persembahan, motto, kata pengantar, daftar isi, daftar
tabel, daftar gambar, daftar lampiran dan abstrak.
b. Bagian Inti

Bagian ini merupakan inti dalam penelitian yang terdiri dari empat bagian,
yaitu;
Bab | pendahuluan

Pada bab ini diuraikan tentang: a)latar belakang, b)rumusan masalah,
c)tujuan penelitian, d)hipotesis penelitian, e)manfaat penelitian, f)ruang
lingkup dan keterbatasan penelitian, g)definisi operasional, h)sistematika
skripsi.
Bab 11 landasan teori

Pada bab diuraikan tentang: a)hakikat matematika, b)pengertian belajar
dan pengertian mengajar, c)pengertian model pembelajaran Team Games
Tournament (TGT), d)pengertian model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT), e)hasil belajar matematika, f)materi garis
singgung lingkaran, g)kajian penelitian terdahulu, h)kerangka berpikir.
Bab I11 metode penelitian

Pada bab ini akan diuraikan tentang: a)rancangan penelitian, b)pola
penelitian, c)populasi dan sampel penelitian, d)variabel,skala pengukuran
data,dan sumber data, e)metode dan instrument pengumpulan data, f)teknik

analisa data, g)prosedur penelitian.
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Bab 1V hasil penelitian
Pada bab ini akan diuraikan tentang: a)hasil penelitian, b)pembahasan
hasil penelitian.
Bab V penutup
Pada bab ini diuraikan tentang: a)kesimpulan dan b)saran.
Bagian Akhir
Pada bab ini diuraikan tentang: daftar rujukan, lampiran-lampiran serta

surat pernyataan keaslian.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Hakikat Matematika
Berbicara mengenai hakekat matematika artinya menguraikan apa

matematika itu sebenarnya, apakah matematika itu ilmu deduktif, ilmu induktif,
simbol-simbol, ilmu abstrak dan sebagainya. Tentang yang pengkajiannya tertuju
pada pengertian matematika, sampai saat ini belum ada kesepakatan yang bulat
diantara matematikawan, apa yang disebut matematika.

Matematika sangat diperlukan dalam kehidupan sehari — hari maupun dalam
menghadapi kemajuan IPTEK yang terus berkembang dengan pesatnya. Karena
matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara berfikir.'* Menurut
Morriskline, bahwa jatuhnya suatu negara tergantung dari kemajuan
matematikanya.*? Sehingga tidak salah bila ada ungkapan bahwa matematika disebut
sebagai “ King Of Science”.*®

Penggunaan matematika dalam kehidupan manusia sehari-hari telah
menunjukkan hasil yang signifikan seperti dasar bagi desain ilmu teknik, misalnya
pembangunan gedung bertingkat, dalam kehidupan sosial, ekonomi misalnya
penghitungan bunga bank, seni dan lain-lain. Demikian pentingnya peran

matematika sehinga penting juga bagi kita untuk lebih memahami matematika

sebagai ilmu yang melandasi pembangunan menghadapi jaman.

! Russefendi, Pengajaran Matematika Modern dan Masa Kini Untuk Guru Dan
PGSD,(Bandung : Tarsito), hal. 4

2 1bid, hal 5

3 Erman Suherman, dkk,Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Jakarta : UPI
Press, 2003), hal 25

15
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Matematika berasal dari perkataan latin mathematica, yang mulanya diambil
dari perkataan Yunani mathematike, yang berarti “relating to learning”. Perkataan
itu mempunyai akar kata mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge,
science). Perkataan mathematike berhubungan sangat erat dengan sebuah kata
lainnya yang serupa, yaitu mathanein yang mengandung arti belajar (berpikir).**

Jadi, matematika berarti ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar.
Hal ini dimaksudkan bukan berarti ilmu lain diperoleh tidak melalui penalaran, akan
tetapi dalam matematika lebih menekankan aktifitas dalam dunia rasio (penalaran),
sedangkan dalam ilmu lain lebih menekankan hasil observasi atau eksperimen di
samping penalaran.

Kemudian Kline (1973) dalam bukunya menyatakan pula, bahwa matematika
itu bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri,
tetapi adanya matematika itu terutama untuk membantu manusia dalam memahami
dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan alam.™

Sementara itu R. soejadi mengemukakan beberapa pendapat mengenai definisi

matematika yaitu:*®

a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara
sistematik.

b. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi.

c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan
dengan bilangan.

d. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah

tentang ruang dan bentuk.

“Ibid, hal 15

1> Erman Suherman, et.all, Strategi Pembelajaran.....hal.17

!® R. Soejadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta: Drektorat Jenderal
Pendidikan Tinggi, 1999), hal. 11



e.

f.
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Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik.
Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat

Matematika menurut Ruseffendi (1991), adalah simbol; ilmu deduktif yang tidak

menerima pembuktian secara induktif; ilmu tentang pola keteraturan, dan struktur

yang terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak didefinisikan, ke unsur yang

didefinisikan, ke aksioma atau postulat, dan akhirnya ke dalil. Sedangkan hakikat

matematika menurut Soedjadi (2000), yaitu memiliki objek tujuan abstrak, bertumpu

ada kesepakatan, dan pola pikir yang dedukti

f,17

Meskipun tidak ada kesepakatan untuk mendefinisikan yang tepat, namun pada

dasarnya terdapat ciri khas matematika. Menurut R. Soejadi ciri khusus atau

karakteristik yang dapat merangkum pengertian matematika secara umum adalah:*®

a.

b.

memiliki objek kajian abstrak.
bertumpu pada kesepakatan.

berpola pikir deduktif.

memiliki simbol yang kosong dari arti
memperhatikan semesta pembicaraan
konsisten dalam sistemnya

Masing-masing karakteristik matematika tersebut diuraikan sebagai berikut.

a. Memiliki objek kajian abstrak

Dalam matematika objek dasar yang dipelajari adalah abstrak atau objek

mental, objek-objek tersebut berupa objek pikiran. Sedangkan objek dasar itu

meliputi:

' Heruman, Model Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar, (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2008), hal.1

¥ R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika Di Indonesia..., hal. 13
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1. Fakta (abstrak)
Fakta (abstrak) adalah berupa konvensi-konvensi yang diungkapkan dengan
simbol tertentu. Misalnya simbol bilangan “3” secara umum sudah dipahami sebagai

bilangan “tiga”.

2. Konsep

Konsep adalah ide abstrak yang digunakan untuk menggolongkan dan
mengklasifikasikan sekumpulan objek. Misalnya “segitiga” adalah suatu nama
konsep abstrak. Dengan konsep tersebut sekumpulan objek dapat digolongkan

sebagai contoh atau bukan.

3. Operasi atau relasi
Operasi adalah pengerjaan hitung, pengerjaan aljabar dan pengerjaan
matematika yang lain. Sebagai contoh misalnya “penjumlahan”, “perkalian”,

99 6y

“gabungan”, “irisan”, dan lain sebagainya.

4. Prinsip
Prinsip adalah objek matematika yang komplek. Prinsip dapat terdiri atas
beberapa fakta, beberapa konsep yang dikaitkan oleh suatu relasi ataupun operasi.

9% <6 9% ¢

Prinsip dapat berupa “aksioma”, “teorema”, “sifat”, dan sebagainya.19

b. Bertumpu pada kesepakatan

Dalam matematika kesepakatan merupakan tumpuan yang amat dasar.
Kesepakatan yang amat mendasar adalah aksioma dan konsep primitif. Aksioma
diperlukan untuk menghindarkan berputar-putar dalam pembuktian. Sedangkan

konsep primitif diperlukan untuk menghindarkan berputar-putar dalam penafsiran.

¥ bid, hal. 13-16



19

1). Berpola pikir deduktif

Berpola pikir deduktif secara sederhana dapat dikatakan pemikiran yang
berpangkal dari hal yang bersifat khusus. Pola deduktif dapat berwujud dalam bentuk
yang sederhana, “langkah pertama sebelum disajikan pola pikir deduktif adalah
menggunakan pola pikir induktif”.?® Karena penyajian pola pikir deduktif yang
langsung diketengahkan kepada siswa seringkali tidak bermanfaat dan tidak pernah

dikehendaki dalam ilmu mendidik.

2) Memiliki Simbol yang Kosong dari Arti

Dalam matematika jelas terlihat banyak sekali simbol yang digunakan, baik
berupa huruf maupun bukan huruf. Rangkaian symbol-simbol dalam matematika
dapat berupa persamaan, pertidaksamaan, bangun geometri tertentu dan sebangainya.
Misalnya : model persamaan x + y = z, model tersebut masih kosong dari arti,

terserah kepada yang akan memanfaatkan model tersebut.?

3) Memperhatikan Semesta Pembicaraan

Semesta pembicaraan bermakna sama dengan universal Set. Lingkup semesta
pembicaraan dapat sempit dapat juga luas sesuai dengan keperluaanya. Bila lingkup
pembicaraannya transformasi, maka simbol-simbol diartikan suatu transformasi.

Lingkup pembicaraaan itulah yang disebut dengan semesta pembicaraan.

4) Konsisten dalam sistemnya
Didalam matematika terdapat banyak sistem. Sistem ada yang mempunyai
kaitan satu sama lain,tetapi juga ada sistem yang dapat dipandang terlepas satu sama

lain. Misalnya dikenal sistem-sistem aljabar, sistem-sistem geometri. Sistem aljabar

% Herman Hudoyo, Pengkur Matematika dan Pelaksanaannya di Depan Kelas, (Surabaya:
Usaha Nasional), hal. 104
2L R. Soejadi, Kiat Pendidikan ....., hal. 17
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dan sistem geometri tersebut dapat dipandang terlepas satu sama lain, tetapi didalam
aljabar sendiri terdapat beberapa sistem yang lebih “kecil” yang terikat satu sama
lain. Demikian juga dalam geometri terdapat beberapa sistem yang “kecil” yang
berkaitan satu sama lain. Dalam masing-masing sistem dan struktur berlaku ketat

alasan atau konsistensi.

Jadi matematika merupakan induk dari ilmu pengetahuan, karena dalam
matematika terdapat komponen-komponen yaitu bahasa yang dijalankan oleh para
matematikawan, pernyataan yang digunakan oleh para matematikawan serta terdapat
ide-ide dan lambang atau simbol-simbol yang memiliki arti dari makna yang

diberikan kepadanya.

B. Belajar dan Mengajar

Belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif mantap berkat latihan dan
pengalaman. Belajar yang dilakukan oleh manusia merupakan bagian dari hidupnya,
berlangsung seumur hidup, kapan saja, dimana saja, baik di sekolah, di kelas, di
jalanan dalam waktu yang tak ditentukan sebelumnya.?

Belajar adalah suatu proses aktif, yang dimaksud aktif di sini ialah, bukan
hanya aktivitas yang tampak seperti gerakan-gerakan badan, akan tetapi juga
aktivitas-aktivitas mental, seperti proses berpikir, mengingat, dan sebagainya.?

Belajar tidak hanya proses untuk memperoleh kepandaian atau ilmu, tapi juga
untuk mengubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.
Misalnya belajar sebagai tiga fungsi kegiatan, yaitu: 1) kegiatan pengisian
kemampuan kognitif dengan realitas atau fakta sebanyak-banyaknya (aspek

kuantitatif); 2) proses validasi atau pengabsahan terhadap penguasaan siswa atau

22 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem. (Jakarta : PT
Bumi Aksara, 2010) hal. 154
% M. Dalyono, Psikologi Pendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hal. 209
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materi yang dikuasai berdasarkan hasil yang dicapai (aspek institusional); dan 3)
belajar merupakan proses perolehan arti dan pemahaman serta cara untuk
menafsirkan dunia di sekeliling siswa. Sehingga dengan bekal dan pengalaman
tersebut, terjadi perubahan tingkah laku dan gaya berfikir (aspek kualitatif). Selain
itu, belajar bisa diartikan sebagai proses mengubah, mereduksi, memerinci,
menyimpan dan memakai setiap masukan (input) pengetahuan yang datang dari alat
indra sebagai penajam fungsi kognitif.?*

Beberapa pandangan para ahli tentang pengertian belajar antara lain sebagai
berikut.

a) Moh. Surya (1997); “Belajar dapat diartikan sebagai suatu proses yang
dilakukan oleh individu untuk memperoleh perubahan prilaku baru secara
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam
berinteraksi dengan lingkungannya.”

b) Witherington (1952): “Belajar merupakan perubahan dalam kepribadian yang
dimanifestasikan sebagai pola-pola respon yang baru berbentuk keteranpilan,
sikap, kebiasaan, pengetahuan, dan kecakapan.”

c) Crow & crow (1995): “Belajar adalah diperolehnya kebiasaan-kebiasaan,
pengetahuan, dan sikap baru.”

d) Hilgard (1962): “Belajar adalah proses dimana suatu prilaku muncul atau
berubah karena adanya respon terhadap suatu situasi.”

e) Di Vesta dan Thompson (1970): “Belajar adalah perubahan prilaku yang relatif

menetap sebagai hasil dari pengalaman.”

2 Moch. Masykur Ag dan Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelligence..., hal. 32
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f) Gade dan Berliner: “Belajar adalah suatu proses perubahan prilaku yang
muncul karena pengalaman.”?

Pengertian belajar juga dikemukakan Bruner yang menjelaskan tentang kegiatan
belajar dengan proses menemukan diri. Menurut Uno (2008:18) bahwa “proses
belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menemukan sendiri aturannya (termasuk konsep, teori, dan
definisi).?

Berdasarkan batasan para ahli di atas, maka belajar dapat diartikan sebagai suatu
proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari latihan pengalaman individu akibat
interaksi dengan linkungannya. Perubahan-perubahan yang terjadi sebagai akibat
dari hasil perubahan belajar seseorang dapat berupa kebiasaan-kebiasaan, kecakapan
atau dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

Pada pembelajaran matematika harus terdapat keterkaitan antara pengalaman
belajar siswa sebelumnya dengan konsep yang akan diajarkan. Hal ini sesuai dengan
“pembelajaran spiral”, sebagai konsekuensi dalil Bruner. Dalam matematika setiap
konsep berkaitan dengan konsep lain, dan suatu konsep menjadi prasyarat bagi
konsep yang lain. Oleh karena itu siswa harus lebih banyak diberi kesempatan untuk
melakukan kegiatan tersebut.?’

Proses belajar matematika akan terjadi dengan lancar bila belajar itu dilakukan
dengan kontinyu.?® Di dalam proses belajar matematika, terjadi juga proses berpikir,
sebab seseorang dikatakan berpikir bila orang itu melakukan kegiatan mental dan

orang yang belajar matematika mesti melakukan kegiatan mental.

2 Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan..., hal.139
®1bid ,... hal.154

%" Heruman S.Pd, Model Pembelajaran Matematika, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), hal. 4

%8 Herman Hujodo, Srategi Menagajar Belajar Matematika. (Malang: IKIP, 1990), hal. 5
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1. Pengertian Mengajar

Mengajar adalah suatu kegiatan dimana pengajar menyampaikan
pengetahuan/pengalaman yang dimiliki kepada peserta didik. Tujuan mengajar

adalah agar pengetahuan yang disampaikan itu dapat dipahami peserta didik.?

Mengajar pada dasarnya adalah suatu usaha untuk menciptakan kondisi atau
sistem lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untuk berlangsungnya
proses belajar. Sering dikatakan mengajar adalah mengorganisasikan aktifitas siswa
dalam arti yang luas. Peranan guru bukan semata-mata memberikan informasi,
melainkan juga mengarahkan dan memberikan fasilitas belajar (directing and
facilitating the learning) agar proses belajar lebih memadai.*

Menurut Hudojo mengajar matematika berarti kegiatan yang menekankan
eksplorasi matematika, mengajar matematika juga kegiatan yang menekankan
model berpikir matematik dan menekankan hakekat matematika. Hal itu akan
memberikan tantangan kepada peserta didik, sehingga peserta didik akan melakukan
langkah-langkah, lebih memantapkan hal-hal yang sudah menetap dan
mengevaluasinya.®!

Mengajar merupakan usaha mereorganisasi lingkungan dan hubungannya
dengan anak didik dan bahan pengajaran yang menimbulkan proses belajar. Dalam
proses belajar mengajar guru harus memilih bahan yang sesuai, selanjutnya memilih
metode dan media yang tepat sesuai dengan bahan yang disampaikan, serta dapat
mempertimbangkan faktor situasional yang diperkirakan dapat memperlancar

jalannya proses belajar mengajar. Setelah proses belajar mengajar dilakukan, maka

29 H

Ibid..., hal. 6
%0 syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran. (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 61
3! Herman Hudojo, Strategi Mengajar Belajar-..., hal. 114
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langkah selanjutnya yang harus dilakukan oleh guru adalah evaluasi.** Jadi
mengajar matematika diartikan sebagai upaya memberikan rangsangan bimbingan,
pengarahan tentang pelajaran matematika kepada siswa agar terjadi proses belajar
yang baik. Supaya dalam mengajar matematika dapat berjalan dengan lancar.

2. Proses Belajar Mengajar Matematika

Keterpaduan antara konsep belajar dan konsep mengajar melahirkan konsep
baru yakni proses belajar mengajar atau dikenal dengan istilah proses pembelajaran.
Belajar mengajar yang efektif adalah suatu proses perubahan dalam diri seseorang
(siswa) yang ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah
laku yang diberikan, dipimpin, dibimbing oleh seseorang (guru) dengan maksud
mengembangkanpotensi intelektual, emosional spiritual yang ada pada diri siswa
secara tepat/berhasil dan berpengaruh terhadap pola berpikir/tingkah laku siswa

sesuai dengan tujuan pembelajaran.®

Matematika sebagai suatu mata pelajaran sering kali dianggap sebagai mata
pelajaran yang membosankan bahkan dianggap sebagai musuh para siswa. Namun
hal tersebut tidak boleh dibiarkan begitu saja. Seorang guru pasti menginginkan
siswanya menjadi lebih baik, kreatifitas dan kompetensi siswanya semakin
berkembang. Oleh sebab itu, Guru hendaknya dapat menyajikan pembelajaran yang
efektif dan efisien serta sesuai dengan kurikulum dan pola pikir siswa. Dalam
mengajarkan matematika, guru harus memahami bahwa kemampuan setiap siswa
berbeda-beda, serta tidak semua siswa menyenangi mata pelajaran matematika.>* Di
sinilah kemampuan guru matematika dalam melaksanakan pembelajaran matematika

diuji. Bagaimana seorang guru mampu menyajikan pembelajaran matematika yang

%2 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal.
%% Arni Fajar, Portofolio. (bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 17
% Heruman, Model Pembelajaran..., hal. 2
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menyenangkan, efektif dan efisien sehingga semua potensi yang dimiliki siswa

semakin berkembang.

Menurut Moh. Uzer Usman Proses Belajar Mengajar adalah suatu proses yang
mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik
yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.* Cara
belajar mengajar yang lebih baik ialah mempergunakan kegiatan murid-murid
sendiri secara efektif dalam kelas, merencanakan dan melaksanakan kegiatan-
kegiatan sedemikian rupa secara kontinu dan juga melalui kerja kelompok.*

Suatu proses belajar mengajar dikatakan baik, apabila proses tersebut dapat
mengakibatkan kegiatan belajar yang efektif. Dalam kegiatan belajar mengajar perlu
diperhatikan komponen-komponen yang ada di dalamnya agar tercipta belajar yang

efektif. Komponen-komponen belajar mengajar adalah sebagai berikut.

a) Tujuan, tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan suatu
kegiatan.

b) Bahan Pelajaran, bahan pelajaran adalah suatu substansi yang akan disampaikan
dalam proses belajar mengajar. Tanpa bahan pelajaran proses belajar mengajar
tidak akan berjalan.

c) Kegiatan Belajar Mengajar, kegiatan belajar mengajar adalah inti kegiatan dalam
pendidikan. Segala sesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam
proses belajar mengajar.

d) Metode, metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan

yang telah ditetapkan.

% Moh, Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional..., hal.6
% Amirul Hadi, Teknik mengajar Secara Sistematis. (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), hal. 141
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e) Alat, Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka mencapai
tujuan pengajaran.

f) Sumber Belajar, Sumber belajar itu merupakan bahan/materi untuk menambah
ilmu pengetahuan yang mengandung hal-hal baru bagi si pelajar.

g) Evaluasi merupakan kegiatan mengumpulkan data seluas-luasnya, sedalam-
dalamnya, yang bersangkutan dengan kapabilitas siswa guna mengetahui sebab
akibat dan hasil belajar siswa yang dapat mendorong dan mengembangkan
kemampuan belajar.*’

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa, akan dijabarkan sebagai
berikut.

a) Faktor Internal
1) Kesehatan

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap kemampuan
belajar. Bila seseorang selalu tidak sehat dapat mengakibatkan tidak bergairah untuk
belajar.

Demikian halnya jika kesehatan rohani (jiwa) kurang baik, misalnya mengalami
gangguan pikiran, perasaan kecewa akan mengurangi semangat belajar. Karena itu,
pemeliharaan kesehatan sangat penting bagi setiap orang baik fisik maupun mental
agar badan tetap kuat pikiran selalu segar dan bersemangat dalam kegiatan belajar.

2) Intelegensi dan Bakat

Seseorang yang memiliki intelegensi baik (1Q-nya tinggi) umumnya mudah

belajar dan hasilnya pun cenderung baik. Sebaliknya, orang yang intelegensinya

%7 Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2006), hal. 41-51
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rendah, cenderung mengalami kesukaran dalam belajar, lambat berfikir sehangga
prestasi belajarnya pun rendah.

Bakat juga besar pengaruhnya dalam menentukan keberhasilan belajar.
Selanjutnya, bila seseorang mempunyai intelegensi tinggi dalam bidang yang
dipelajari, maka proses belajarnya akan lancar dan sukses bila dibandingkan dengan
orang yang memiliki bakat saja tetapi intelegensinya rendah.

3) Minat dan Motivasi

Minat dapat timbul karena daya tarik dari luar dan juga datang dari hati
sanubari. Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan modal besar artinya untuk
mencapai atau memperoleh tujuan yang diamati itu. Timbulnya minat belajar
disebabkan berbagai hal, antara lain karena keinginan yang kuat untuk menaikkan
martabat atau memperoleh pekerjaan yang baik.

Motivasi berbeda dengan minat, motivasi adalah daya penggerak atau
pendorong untuk melakukan suatu pekerjaan yang bisa berasal dari dalam diri atau
dari luar.

4) Cara Belajar

Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil belajarnya.
Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologis, psikologis dan ilmu
kesehatan akan memperoleh hasil yang kurang memuaskan.
5) Faktor Eksternal

Proses belajar didorong oleh motivasi intrinsik siswa. Di samping itu proses
belajar juga terjadi, atau menjadi bertambah kuat, bila didorong oleh lingkungan
siswa. Dengan kata lain aktivitas belajar dapat meningkat bila program pembelajaran
disusun dengan baik. Dimyati menjabarkan faktor- faktor eksternal belajar sebagai

berikut.
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a) Guru Sebagai Pembina Siswa Belajar

Guru adalah pengajar yang mendidik. la tidak hanya mengajar bidang studi yang
sesuai dengan keahliannya, tetapi juga menjadi pendidik generasi muda bangsanya.
Sebagai pendidik, ia memusatkan kepribadian pada kepribadian siswa, khususnya
berkenaan dengan kebangkitan belajar. Kebangkitan belajar tersebut merupakan
wujud emansipasi diri siswa. Sebagai guru yang pengajar, ia bertugas mengelola
kegiatan belajar siswa di sekolah.

b) Prasarana dan Sarana Pembelajaran

Prasarana pembelajaran meliputi gedung sekolah, ruang belajar, lapangan
olahraga, ruang ibadah, ruang kesenian, dan peralatan olahraga. Sarana pembelajaran
meliputi buku pelajaran, buku bacaan, alat dan fasilitas laboratorium sekolah. Dan
berbagai media pengajaran lain. Lengkapnya Prasarana dan sarana pembelajaran
merupakan kondisi pembelajaran yang baik.

c) Kebijakan Penilaian

Proses belajar mencapai puncaknya pada hasil belajar siswa atau unjuk kerja
siswa. Sebagai suatu hasil maka dengan unjuk kerja tersebut, proses belajar berhenti
untuk sementara. Dan terjadilah penilaian. Dengan penilaian yang dimaksud adalah
penentuan sampai sesuatu dipandang berharga, bermutu dan bernilai. Ukuran tentang
hal itu berharga, bermutu, atau bernilai datang dari orang lain.Dalam penilaian hasil
belajar, maka penentu keberhasilan belajar tersebut adalah guru.

d) Lingkungan Sosial Siswa di Sekolah

Siswa-siswa di sekolah membentuk suatu lingkungan pergaulan, yang dikenal
sebagai lingkungan sosial siswa. Dalam lingkungan sosial tersebut ditemukan
adanya kedudukan dan peranan tertentu. Masing-masing dari siswa tersebut memiliki

kedudukan dan peranan yang diakui oleh sesama.
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e) Kurikulum Sekolah

Program pembelajaran di sekolah mendasarkan diri pada suatu kurikulum.
Kurikulum yang diberlakukan di sekolah adalah kurikulum nasional yang disahkan
olen pemerintah, atau kurikulum yang disahkan oleh suatu yayasan pendidikan
Kurikulum sekolah tersebut berisi tujuan pendidikan, isi pendidikan, kegiatan belajar
mengajar, dan evaluasi. Berdasarkan kurikulum tersebut guru menyusun desain
instruksional untuk membelajarkan siswa. Hal itu berarti bahwa program

pembelajaran di sekolah sesuai dengan sistem pendidikan nasional.*®

C. Pembelajaran Kooperatif Team Game Tournament

Secara umum TGT sama saja dengan STAD kecuali satu hal: TGT
menggunakan turnamen akademik, dan menggunakan kuis-kuis dan sistim skor
kemajuan indvidu, dimana para siswa berlomba sebagai wakil tim mereka dengan
anggota tim lain yang kinerja akademik sebelumnya setara seperti mereka TGT
sangat sering digunakan dengan stad, dengan menambahkan turnamen tertentu pada
struktur stad yang biasanya.*

Model TGT adalah suatu model pembelajaran yang didahului dengan
memberikan sejumlah pertanyaan kepada siswa. Dalam pembelajaran tgt terdiri dari
beberapa tahapan, yaitu persiapan pembelajaran, penyajian materi, belajar kelompok,
persentasi dikelas dan turnamen.*°
1. Persiapan Pembelajaran

a) Materi
Materi pembelajaran dalam belajar kooperatif dengan menggunakan model TGT

dirancang sedemikian rupa untuk pembelajaran secara kelompok.

*®Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran. ( Jakarta: Rineka Cipta, 2006 ), hal.
247-253
% Robert E.Slavin,Cooperatif Learning,(Bandung:Nusa Media,2008),hal.163-166
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b) Menempatkan siswa kedalam kelompok
Menempatkan siswa dalam kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari
empat orang dengan cara mengurutkan siswa dari atas ke bawah berdasarkan
kemampuan akademiknya.

c) Penyajian Materi

Penyajian materi ini dilakukan oleh guru.

d) Belajar Kelompok
Dalam belajar kelompok guru menyiapkan lembar kegiatan, lembar tugas, dan
kunci jawaban. Untuk kunci jawaban, ini diserahkan setelah kegiatan kelompok

selesai.

e) Persentasi kelompok di depan kelas

Presentasi kelompok di depan kelas diwakili oleh salah satu perwakilan kelompok.

f) Turnamen
Dalam pembelajaran tgt tidak terdapat tes individu, sebagai gantinya setiap akhir
pekan diadakan turnamen. Turnamen adalah sebuah struktur dimana game
berlangsung.41
2) Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT
Arends dalam penelitianya menyatakan bahwa tidak satupun studi yang
menunjukan bahwa pembelajaran kooperatif memberikan pengaruh negative.
Temuan penelitian menunjukan bahwa dalam pembelajaran kooperatif terbukti lebih
unggul dalam meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan model-model

pembelajaran individu yang digunakan selama ini.

* Robert E.Slavin,Coopratif Learning,(Bandung:Nusa Media,2008),hal.166
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Pembelajaran koopertif dapat menyebabkan unsur-unsur psikologis siswa
menjadi terangsang dan menjadi lebih aktif. Hal ini disebabkan oleh adanya rasa
kebersamaan dalam kelompok, sehingga mereka dapat dengan mudah berkomunikasi
dengan bahasa yang lebih sederhana.

Keunggulan yang paling besar dari penerapan pembelajaran kooperatif
terlihat ketika siswa menerapkan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang kompleks.
Keunggulan pembelajaran kooperatif juga dapat meningkatkan kecakapan individu
maupun kelompok dalam memecahkan masalah, meningkatkan komitmen, dapat
menghilangkan prasangka buruk terhadap teman sebaya dan siswa yang berprestasi
dalam pembelajaran kooperatif ternyata lebih mementingkan orang lain, tidak

bersifat kompetitif dan tidak memiliki rasa dendam.

D. Pembelajaran Kooperatif Model NHT

Metode pembelajaran sangat mempengaruhi aktivitas belajar siswa yang
nantinya akan berdampak pada hasil yang dicapai siswa dalam belajar. Oleh karena
itu, suasana pembelajaran yang menyenangkan akan mendukung siswa dalam
mencapai tujuan belajarnya. Untuk menciptakan suasana pembelajaran tersebut
maka dalam penelitian ini memilih model pembelajaran kooperatif tipe Numbered

Heads Together (NHT).

1. Pengertian Numbered Heads Together (NHT)

Model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) ini adalah salah satu
model dalam pembelajaran kooperatif dikembangkan oleh Spencer Kagan dan
kawan-kawan pada tahun 1993. Model NHT adalah bagian dari model pembelajaran

kooperatif struktural, yang menekankan pada struktur-struktur Kkhusus yang
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dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. **Struktur Kagan menghendaki
agar para siswa bekerja saling bergantung pada kelompok-kelompok kecil secara
kooperatif. Struktur tersebut dikembangkan sebagai bahan alternatif dari sruktur
kelas tradisional seperti mangacungkan tangan terlebih dahulu untuk kemudian
ditunjuk oleh guru untuk menjawab pertanyaan yang telah dilontarkan. Suasana
seperti ini menimbulkan kegaduhan dalam kelas, karena para siswa saling berebut
dalam mendapatkan kesempatan untuk menjawab pertanyaan peneliti.

Dengan model NHT suasana kegaduhan seperti tersebut di atas dapat dihindari
karena siswa akan menjawab pertanyaan dengan ditunjuk peneliti berdasarkan
pemanggilan nomor secara acak. Model NHT memiliki prosedur yang ditetapkan
secara eksplisit untuk memberi siswa lebih banyak waktu berpikir menjawab dan
saling membantu satu sama lain, melibatkan siswa lebih banyak dalam menelaah
materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan memeriksa pamahaman siswa
terhadap isi pelajaran tersebut. Model NHT melibatkan para siswa dalam mereview
bahan yang tercakup dalam suatu pelajaran dan memeriksa pamahaman siswa
mengenai pelajaran tersebut, dibuat semenarik mungkin sehingga siswa dapat belajar

dengan gembira.®®

*2 Trianto, Model- Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), hal. 62

*8 Nurhadi, Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya dalam KBK, (Malang: UM, 2004)
hal. 67
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2) Langkah-langkah Pelaksanaan Numbered Heads Together (NHT)
Adapun Langkah-Langkah Pelaksanaan Numbered Heads Together (NHT)
Meliputi : *
a. Penomoran
Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok atau tim yang beranggotakan
tiga sampai lima orang dan memberi siswa nomor sehingga setiap siswa dalam tim
mempunyai nomor berbeda-beda.
b. Pengajuan Pertanyaan
Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan dapat bervariasi dari
yang spesifik hingga bersifat umum.
c. Berpikir Bersama
Berpikir bersama untuk menemukan jawaban dan menjelaskan jawaban kepada
anggota dalam timnya sehingga semua anggota mengetahui jawabannya.
d. Pemberian Jawaban
Guru menyebut salah satu nomor dan setiap siswa dari tiap kelompok yang
bernomor sama mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban untuk seluruh kelas,
kemudian guru secara random memilih kelompok yang harus menjawab pertanyan
tersebut, selanjutnya siswa yang nomornya disebut guru dari kelompok tersebut
mengangkat tangan dan berdiri untuk menjawab pertanyaan. Kelompok lain yang

bernomor sama menanggapi jawaban tersebut.

* Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), hal. 63
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3) Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT)

Kita mengetahui bahwa setiap model pembelajaran dan metode pembelajaran
manapun pasti memiliki kelebihan dan kelemahan. Berikut ini merupakan kelebihan
dan kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT).*

1. Kelebihan

o

setiap siswa menjadi siap semua

o

. dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sunguh

(@]

. Siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai

o

melatih siswa untuk bekerja sama dan menghargai pendapat teman dalam
kelompok
2. Kelemahan
a. kemungkinan nomor yang dipanggil, dipanggil lagi oleh guru.
b. tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru
c. kendala teknis, misalnya tempat duduk kadang sulit atau kurang mendukung
diatur kegiatan kelompok

d. pengkondisian kelas kurang

E. Hasil Belajar Matematika
Hasil belajar mencakup prestasi belajar, kecepatan belajar dan hasil belajar.
Hasil belajar merupakan suatu puncak proses belajar. Hasil belajar terutama

diperoleh dari hasil evaluasi guru. Dalam banyak buku, hasil belajar juga diartikan

sebagai prestasi belajar.

* http://learning. With-me. blogspot. Com/2010/04/13/kelebihan dan kelemahan nht.
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Menurut para ahli pendidikan, hasil belajar yang dicapai oleh para peserta didik
dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor yang terdapat dalam diri peserta
didik itu sendiri (faktor internal) dan faktor yang terdapat di luar diri peserta didik
(faktor eksternal).*®

Faktor internal atau faktor yang terdapat di dalam diri peserta didik antara lain
sebagai berikut:

1. Kurangnya kemampuan dasar yang dimiliki oleh pesrta didik. Kemampuan
dasar (inteligensi) merupakan wadah bagi kemungkinan tercapainya hasil belajar
yang diharapkan.

2. Kurangnya bakat khusus untuk suatu sistuasi belajar tertentu.

3. Kurangnya motivasi atau dorongan belajar, tanpa motivasi yang besar akan
banyak mengalami kesulitan dalam balajar, karena motivasi merupakan faktor
pendarong kegiatan belajar.

4. Situasi pribadi terutama emosional yang dihadapi peserta didik pada waktu
tertentu dapat menimbulkan kesulitan dalam belajar.

5. Faktor jasmani yang tidak mendukung kegiatan balajar, seperti ganguan
kesehatan, cacat tubuh, ganguan penglihatan, ganguan pendengaran dan lain
sebagainya.

6. Faktor hireditas (bawaan) yang tidak mendukung kegiatan belajar, seperti buta
warna, kidal, trepor, cacat tubuh dan lain sebagainya.

Adapun faktor yang terdapat diluar diri peserta didik (eksternal) yang
mempengaruhi hasil belajar siswa adalah sebagai berikut.

1. Faktor lingkungan sekolah yang kurang memedaibagi situasi belajar peserta

didik, seperti: cara mengajar, sikap guru, kurikulum atau materi yang akan

*® Dra. Hallen A.,M.Pd, Bimbingan Dan Konseling, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hal. 130
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dipelajari, perlengkapan belajar yang tidak memadai, teknik evaluasi yang

kurang tepat, ruang belajar yang kurang nyaman, situasi social sekolah yang

kurang mendukung dan sebagainya.

2. Situasi dalam keluarga mendukung peserta didik, seperti ruamah tangga yang
kacau, kurang perhatian orang tua karena pekerjaannya dan lain sebagainya.

3. Situasi lingkungan social yang menggangu kegiatan belajar siswa, seperti
pengaruh negative dari pergaulan, gangguan kebudayaan, film dan lain
sebagainya.’

Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkahlaku pada diri siswa,
yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan
keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan
pengembangan yang lebih baik dibanding dengan sebelumnya, misalnya dari tidak
tahu menjadi tahu, sikap tidak sopan menjadi sopan, dan sebagainya.*

Hasil belajar yang dicapai oleh siswa sangat erat kaitannya dengan rumusan
tujuan instruksional yang direncanakan guru sebelumnya guru sebelumnya. Hal ini
dipengaruhi pula oleh kemampuan guru sebagai perancang (designer) belajar-
mengajar.*® Hasil belajar merupakan peningkatan kemampuan mental peserta didik.
Hasil belajar tersebut dapat dibedakan menjadi dua yaitu dampak pembelajaran
(prestasi), dan dampak pengiring (hasil).® Dampak pembelajaran adalah hasil yang
dapat diukur dalam setiap pelajaran (pada umumnya menyangkut domaian kognitif)
seperti tertuang dalam angka rapot dan angka dalam ijazah. Dampak pengiring
adalah terapan pengetahuan dan kemampuan dibidang lain yang merupakan suatu

transfer belajar (transfer of learning)

*" Ibid.,hal. 130 -132

*® Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran ..., hal. 155

* Moch. Uzer Usman, menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000),
hal. 34

%0 Drs Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009)
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Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya,
yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjuk pada suatu
perolehan akibat dilakukannya suatu aktifitas atau proses yang mengakibatkan
berubahnya input secara fungsional. Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya
perubahan perilaku pada individu yang belajar.>* Hasil belajar adalah perubahan
tingkah laku siswa secara nyata setelah dilakukan proses belajar mengajar sesuai
dengan tujuan pengajaran.®® Dalam penelitian ini peneliti menggunakan hasil belajar
siswa yang merupakan hasil ulangan harian siswa setelah diterapkan model

pembelajaran team games tournament dan numbered heads together.

F. Materi Garis Singgung Lingkaran

a. Panjang Garis Singgung Lingkaran

Untuk mengetahui panjang garis singgung liingkaran , perhatikan gambar
dibawah ini! PQ adalah garis singgung lingkaran yang tegak lurus dengan OP,
dimana OP merupakan jari-jari lingkaran, dan OQ jarak antara titik dengan pusat
lingkaran dengan titik yang berada di luar lingkaran. Jika kamu perhatikan dengan
jelas, AOPQ adalah segitiga siku-siku di P. Berdasarkan teorema Phytagoras dapat

dinyatakan sebagai berikut.

0Q? =0P? + PQ°
PQ* =0Q* -0P?

Jadi, dapat disimpulkan bahwa panjang garis singgung lingkaran adalah:
gz _ pz 1?2

dengan : g : panjang garis singgung

*! 1bid.,hal. 44-45
%2 Asep Jihad dan abdul aziz, Persuasi Pembelajaran. (Yogyakarta : Mahl Persindo,2009), hal.
15
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p: jarak antara titik pusat lingkaran dengan titik yang berada di luar

lingkaran

r :jari-jari lingkaran

b. Panjang Garis Singgung Persekutuan Dua Lingkaran
Panjang garis singgung persekutuan dua lingkaran ada 2 yaitu :
1. Panjang Garis Singgung Persekutuan Dalam dua Lingkaran

Perhatikan gambar dibawah ini!

Lingkaran A berpusat di A dengan jari-jari AB =r,. Lingkaran B berpusat di B
dengan jari-jari BE =r, . AB adalah jarak kedua titik pusat lingkaran (s) CE adalah

garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran, dimana CE L AC . Melalui titik
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B, kita dapat menarik garis Bd yang sejajar dengan garis CE.BD || CE, sehingga
CD=BE=r,,dan 2ZADB =90°. Maka AADB adalah segitiga siku-siku,sehingga
berlaku teorema Phytagoras,yaitu:

AB? = AD? + BD?
BD? = AB? — AD? = AB? —(AC +CD)* = —(r, +r1,)’

Karena BD ||CE dan <ADB = +£ACE =90°, maka CE =BD. Jadi,
CE? =57 —(r1 +, )2. Sehingga, dapat kita simpulkan bahwa panjang garis singgung
persekutuan dalam dua lingkaran adalah:

d2=s>—(r,+r,)
Dengan r, > r, dan
d : panjang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran
S . jarak antara kedua pusat dua lingkaran
r, . jari-jari lingkaran pertama
r, : jari-jari lingkaran kedua
c. Panjang Garis Singgung Persekutuan Luar Dua Lingkaran

Perhatikan gambar di bawabh ini!

D
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Lingkaran A berpusat di A dengan jari-jari AD =r,. Lingkaran B berpusat di
B dengan jari-jari BE =r,. AB adalah jarak kedua titik pusat lingkaran (s) DE
adalah garis singgung persekutuan luar dua lingkaran, dimana DE L AD. Melalui
titik B, dapat ditarik garis BC yang sejajar garis DE (BC || DE), sehingga
BE =CD =r,,dan £ZACB = 90°. Maka AACB adalah segitiga siku-siku, sehingga
berlaku teorema Phytagoras,

AB? = AC? + BC?
BC?=AB?-AC?=AB’-(AD-CD)’ =s*—(r,—-r,)

Karena BC |IDE dan <£ACB = +<ADE =90°, maka DE=BC. Jadi,
DE? =s? —(r, -, )2. Maka panjang garis singgung persekutuan luar dua lingkaran
dirumuskan :

1?2 =5 —(r,—1,)
Dengan r, >, dan
| : panjang garis singgung persekutuan luar dua lingkaran
S . jarak antara kedua pusat dua lingkaran
r, . jari-jari lingkaran pertama
r, :jari-jari lingkaran kedua
d. Menghitung Panjang Sabuk Lilitan Minimal

Perhatikan gambar dibawah ini !
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Tiga buah lingkaran yang berjari-jari sama, yaitu r,dililit secara horizontal
dengan sebuah sabuk. Akibatnya, tiga lingkaran tersebut saling bersinggungan
dengan garis singgung AB,BC,DE, dan EF. Panjang sabuk lilitan minimal yang
menghubungkan dua lingkaran tersebut adalah sebagai berikut.

Panjang Lililtan
= AB + BC +busur CD + DE + EF +busur FA

=2r+2r+ (% x keliling IingkaranJ +2r+2r + (% x keliling Iingkaran)

:2r+2r+(%x2ﬂrj+2r+2r+(%x2m] (d =2r)

=d+d+(ar)+d+d+(ar)
=4d + 2ar
=4d + =d

Perhatikan, bahwa angka 4 yang muncul sama dengan banyaknya garis
singgung yang terjadi akibat lilitan sabuk.
Lalu bagaimana cara menghitung panjang sabuk lilitan minimal jika buah

lingkaran dililit dengan posisi lilitan seperti gambar dibawah ini!

E

A
Perhatikan gambar tersebut ! Tiga buah lingkaran yang berjari-jari sama, yaitu
r,dililit dengan sebuah sabuk. Akibatnya, tiga lingkaran tersebut saling

bersinggungan, dengan garis singgung AB,CD, dan EF. Panjang sabuk lilitan

minimal yang menghubungkan tiga lingkaran tersebut adalah sebagai berikut.
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Perhatikan APQR! karena APQR adalah segitiga sama sisi, maka
£PRQ = 60°.
Sehingga,

Z/FRA =360°—(£FRP + Z/PRQ + ZARQ)
= 360°—(90° + 60° +90°)
= 360° — 240°
=120°

o

Maka, busur FA = ;20

0°X keliling lingkaran = % keliling lingkaran.
Karena lingkaran yang diikat adalah lingkaran yang berjari-jari sama, maka
busur FA = busur BC = busur ED.
Sehingga panjang lilitanya adalah :

= AB + busur BC + DC + busur DE + EF + busur FA
= AB + busurFA+ DC + busurFA+ EF +busurFA
= AB + DC + EF + 3busurFA

=2r+2r+2r+ [3>< % x keliling Iingkaraanarena diameter,d = 2r,maka,

=d +d +d + (kelilinglingkaran)
=3d + 2ar
=3d + 7d

Perhatikan, angka 3 yang muncul sama dengan banyaknya garis singgung yang
terjadi akibat lilitan sabuk.

Dengan demikian dapat disimpulkan, jika beberapa lingkaran yang berdiameter
sama, yaitu d, dililit sebuah sabuk sedemikian rupa sehingga saling bersinggungan,
dan n banyaknya garis singgung yang terjadi akibat lilitan sabuk, maka berlaku
rumus.

Panjang sabuk lilitan minimal = nd + nd
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G. Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Masithoh dengan judul “ Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT)
Terhadap Pembelajaran Matematika Pada Pokok Bahasa Bangun Ruang Sisi Datar
(Kubus dan Balok) Siswa Kelas VIII UPTD SMPN 2 Sumbergempol Tahun Ajaran
2009/2010”. Hasil penelitian menunjukan; “bahwa ada pengaruh penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) terhadap hasil
belajar matematika materi pokok bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) siswa
kelas VIII UPTD SMP Negeri 2 Sumbergempol tahun ajaran 2009/2010. Ini

sekaligus menjawab hipotesis penelitian yang diajukan peneliti.”

Penelitian yang dilakukan oleh Eva Farida dengan judul “Upaya Peningkatan
Hasil Belajar Siswa Melalui Penggunaan Model Team Game Tournament (TGT)
pada Materi Operasi Hitung Bilangan Bulat di Kelas IV MI Darussalam Blimbing
Rejotangan Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010. Hasil penelitian menunjukan;
“bahwa pembelajaran Matematika dengan model team game tournament dapat
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar matematika siswa.”* Perbedaan antara
penelitian ini dengan penelitian Dewi Masithoh dan Eva Farida adalah sebagai

berikut.

Jenis penelitian yang digunakan Eva Farida adalah PTK dengan pendekatan
kualitatif sedangkan jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian

eksperimen dengan pendekatan Kuantitatif.

>3 Dewi Masithoh,skripsi,Pengaruh Penerapan model pembelajaran kooperatif...,hal.78
* Eva Farida, skripsi,Upaya Peningkatkan hasil belajar siswa...,hal.vii
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1) Materi yang diteliti oleh Eva Farida adalah Garis Bilangan dan Dewi Masithoh
adalah Bangun Ruang pada subab Kubus dan Balok sedangkan materi yang
diteliti oleh peneliti ini adalah materi garis singgung lingkaran.

2) Subjek penelitian yang diteliti oleh Eva Farida adalah siswa kelas IV Ml
Darussalam Blimbing Rejotangan Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010 dan
Dewi Masithoh kelas VIII UPTD SMP Negeri 2 Sumbergempol 2009/2010
sedangkan subjek penelitian yang diteliti oleh peneliti ini adalah siswa kelas
VIII SMPN 3 Tugu Trenggalek 2012/2013.

Kesamaan penelitian ini adalah salah satu variabelnya menggunakan model
pembelajaran Team Game Tournament (TGT) dan Numbered Heads Together
(NHT) . Hasil penelitian seperti yang telah dikemukakan di atas dapat diketahui
bahwa model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) dan Numbered Heads
Together (NHT) memberikan kontribusi positif pada setiap kegiatan belajar
mengajar salah satunya adalah peningkatan pemahaman belajar dan juga hasil
belajar siswa.

Berdasarkan penelitian dari Dewi Masithoh dan Eva Farida, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) dengan Numbered
Heads Together (NHT) dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa.
Sehingga peneliti dapat menjadikannya acuan dalam membuat penelitian mengenai
penggunaan model pembelajaran Team  Game Tournament (TGT) dengan
Numbered Heads Together (NHT) dalam pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti
merasa perlu untuk mengkaji lebih dalam mengenai perbedaan hasil belajar
matematika antara model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) dengan
model pembelajaran Numbered Heads Together(NHT) pada siswa kelas VIII

SMPN 3 Tugu Trenggalek.
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H. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dari penelitian ” Perbedaan Hasil Belajar Matematika antara
Model Pembelajaran Team Game Tournament (TGT) dengan Numbered Heads
Together (NHT) pada siswa kelas VIII SMPN 3 Tugu Trenggalek”. Dapat dijelaskan
dalam pola pikir berikut ini. Pengaruh model pembelajaran terhadap hasil belajar
matematika siswa dikembangkan dari landasan teori yang telah disebutkan serta
tinjauan penelitian terdahulu mengenai model pembelajaran Team Game
Tournament (TGT) yang dilakukan oleh Eva Farida dan model pembelajaran
Numbered Heads Together (NHT) yang dilakukan oleh Dewi Masithoh dalam
skripsinya. Agar mudah dalam memahami arah dan maksud dari penelitian ini,

penulis menjelaskan kerangka berpikir penelitian ini melalui bagan sebagai berikut.
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Siswa

A 4

Model
pembelajaran

A 4 A 4

Kooperatif Kooperatif
tipe NHT tipe TGT
A 4 A 4
Hasil belajar matematika Hasil belajar matematika
Siswa NHT Siswa NHT

A 4

Dibandingkan

Gambar 2.1 Bagan kerangka berpikir perbedaan hasil belajar matematika
siswa antara model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) dengan Numbered
Heads Together (NHT) pada siswa kelas VIII SMPN 3 Tugu Trenggalek. Bagan
diatas menjelaskan bahwa 2 kelas siswa yang diajarkan model pembelajaran yang 1
kelas diajar dengan model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) dan 1 kelas
lagi dengan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT). Lalu hasil
belajar matematika dari kedua kelas tersebut dibandingkan untuk mengetahui

perbedaan antara kedua model pembelajaran tersebut.



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Suatu penelitian
yang banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data,
penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Demikian juga
pemahaman akan kesimpulan penelitian akan lebih baik apabila juga disertai

dengan tabel, grafik, bagan, gambar atau tampilan lain.*®

Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji suatu teori yang
menjelaskan tentang hubungan antara kenyataan sosial. Pengujian tersebut
dimaksudkan untuk mengetahui apakah teori yang ditetapkan didukung oleh
kenyataan atau bukti-bukti empiris atau tidak. Proses penelitiannya mengikuti
proses berfikir deduktif, yakni diawali dengan penentuan konsep yang abstrak
berupa teori yang masih umum sifatnya kemudian dilanjutkan dengan
pengumpulan bukti-bukti atau kenyataan untuk pengujian. Berdasarkan hasil

pengujian tersebut, kemudian diambil kesimpulan.®®

B. Pola Penelitian
Berdasarkan penelitian yang akan diteliti maka peneliti menggunakan jenis

penelitian kuasi eksperimen yang sesuai apabila diterapkan dalam penelitian

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
cipta, 2006 ), hal. 11

% |bnu Hajar, Dasar-dasar metodologi penelitian kwantitatif dalam pendidikan,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), hal . 34
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“Perbedaan Hasil Belajar Matematika Antara Model Pembelajaran Team Game
Tournament (TGT) dengan Model Pembelajaran Numbered Heads Together
(NHT) Pada Siswa Kelas VIII SMPN 3 Tugu Trenggalek”. Penelitian kuasi
eksperimen merupakan bagian dari penelitian eksperimen. Metode kuasi
ekperimen ini digunakan untuk mendekati kondisi ekperimental pada suatu

situasi yang akan memungkinkan manipulasi variabel.®’

Pada penelitian
eksperimen kondisi yang ada dimanipulasi oleh peneliti sesuai dengan kebutuhan
peneliti.>® Selain itu, manipulasi dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian yang
diinginkan oleh peneliti.

Penelitian kuasi eksperimen atau eksperimen semu berfungsi untuk
mengetahui pengaruh percobaan/perlakuan terhadap karakteristik subjek yang
diinginkan oleh peneliti.*® Kondisi lingkungan subjek penelitian yang mampu
mempengaruhi hasil penelitian tidak dapat dikendalikan oleh peneliti. Sehingga
hasil dari penelitian tersebut tidaklah murni dari percobaan yang telah dilakukan.

Penelitian kuasi eksperimen berfungsi untuk mangetahui pengaruh percobaan atau

terhadap karakteristik subjek yang diinginkan oleh peneliti.

> Jalaludin Rahmad, Metode Penelitian Komunikasi. (Bandung: PT.Remaja
Rosdakarya,2005), hal.22

%8 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif. (Jakarta:PT.
Raja Grafindo Persada.2008) hal. 49

%% Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan. (Bandung:
Alfabeta, 2012), hal. 85
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a. Populasi, dan Sampel Penelitian
1) Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.®® Hadari Nawawi
meyebutkan pengertian lain yaitu bahwa populasi adalah keseluruhan dari objek
penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan,
gejala-gejala, nilai tes atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memilki
karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian.®* Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 3 Tugu tahun ajaran 2012/2013 yang
terdiri dari 3 kelas dan berjumlah 60 siswa.

2)  Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi.®> Pengambilan sampel ini harus
dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat
berfungsi sebagai contoh atau dapat menggambarkan keadaan populasi yang
sebenarnya.®® Dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah kelas VIII-A dan
VI11-C yang berjumlah 40 siswa dari 60 siswa.

Sampling adalah cara yang digunakan umtuk mengambil sampel.®* Untuk
menentukan sampling penelitian berikut, peneliti menggunakan teknik purposive
sampling. Purposive sampling yaitu teknik sampling yang digunakan oleh peneliti
jika peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam mengambil

sampelnya.®® Alasan digunakannya teknik purposive sampling karena peneliti

% Subana, dkk, Statistika pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), hal. 24

%1 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hal.118

62 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), hal. 6.

%3 Subana, dkk, Statistika pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), hal. 25

% Sutrisno Hadi, Metodologi research jilid 1, (Yogyakarta: Andi Ofset, 1993), hal. 75
% Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian. ( Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 97
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memerlukan dua kelas yang homogen kemampuannya serta dapat mewakili
karakteristik populasi. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai peneliti yaitu
mengetahui hasil belajar matematika siswa, peneliti mengambil kelas VIII A dan
kelas VIII C sebagai objek penelitian karena kelas tersebut dirasa mampu
mewakili karakteristik populasi yang diinginkan. Hal ini dikarenakan kelas VIII A
dan kelas VII C mempunyai kemampuan akademik sama yang berarti kedua
kelas tersebut homogen. Homogen tidak kedua kelas tersebut kita bisa
menggunakan uji homogenitas dengan uji Harley dengan nilai UTS kedua kelas

tersebut.

b. Variabel, Skala Pengukuran Data, dan Sumber Data
1. Variabel
Variabel adalah suatu karakteristik yang memiliki dua atau lebih nilai atau
sifat yang berdiri sendiri.®® Sedangkan menurut Arikunto, variabel adalah objek

penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.®’

Dalam penelitian ini menggunakan dua veriabel yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas merupakan variabel yang dikontrol dan
dimanipulasi oleh peneliti. Sedangkan variabel terikat adalah sesuatu yang
diobservasi untuk mengetahui perubahan akibat pengaruh dari perlakuan.®® Dalam
penelitian ini variabel bebas diberi simbol X dan variabel terikat diberi simbol Y.

Adapun variabel X yaitu penerapan model Numbered Heads Together (NHT) dan

% Consuelo G. Sevilla, Pengantar Metode Penelitian, terj. Alimuddin Tuwu, (Jakarta:
Universitas Indonesia, 1993), hal. 21
87 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik..., hal 118
% Turmudi, Sri Harini, Metode Statistika: Pendekatan Teoritif dan Aplikati, (Malang: UIN
Malang Press,2008), hal. 19
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Team Game Tournament (TGT) sedangkan variabel Y adalah hasil belajar

matematika.

2.  Skala Pengukuran Data
Skala pengukuran data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
terdapat dua skala data. Dua skala data tersebut diperoleh dari variabel bebas

(independent) dan variabel terikat (dependent) yang digunakan yaitu:

a. skala pengukuran data yang digunakan untuk model pembelajaran Team
Game Tournament (TGT) dan Numbered Heads Together(NHT) berupa
skala nominal. Skala nominal adalah skala mengelompokkan obyek atau
peristiwa dalam berbentuk kategori. Skala nominal diperoleh dari pengukuran
nominal yaitu suatu proses mengklasifikasian obyek-obyek yang berbeda
kedalam kategori-kategori berdasarkan beberapa karakteristik tertentu.
Karakteristik dat nominal adalah :

1. Kategori data bersifat mutually eksklusif (setiap obyek hanya memiliki
satu kategori)
2. Kategori data tidak disusun secara logis.®°

b. Skala data yang digunakan untuk hasil belajar matematika siswa berupa skala
rasio yang diperoleh dari nilai post test. Skala rasio adalah skala pengukuran
yang memiliki nol mutlak sehingga dapat dilakukan operasi perkalian dan
pembagian. Misalnya berat badan, tinggi badan, pendapatan dan lain

sebagainya.”

* http://statistikpendidikanii.blogspot.com/2008/03/skala-pengukuran.html
" Ibid hal 51
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3. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh.”™ Dalam penelitian ini ada 2 sumber data yaitu:
a. Data primer

Yaitu data yang langsung diperoleh dari sumber data pertama dilokasi
penelitian atau objek penelitian.”> Sumber ini merupakan deskripsi langsung
tentang kenyataan yang dibuat oleh individu yang melakukan pengamatan atau
menyaksikan kejadian atau oleh individu yang mengemukakan teori yang pertama
kali.” Responden dalam penelitian ini adalah guru, kepala sekolah, dan siswa

kelas VIII A dan VI1II C di SMPN 3 Tugu Trenggalek tahun ajaran 2012/2013.

b. Data Sekunder
Yaitu bahan pustaka yang ditulis dan diplubikasikan oleh penulis yang
tidak secara langsung melakukan pengamatan atau berpartisipasi dalam kenyataan

yang ia deskripsikan atau bukan penemu teori.”

Adapun data sekunder dalam penelitian ini berupa arsip atau catatan tentang
daftar nama guru, struktur organisasi di sekolah, daftar nama siswa kelas VIII A
dan VIII C, denah lokasi, historis, keadaan mula-mula dan fasilitas di SMPN 3

Tugu Trenggalek.

™ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006 ), hal. 129

2 M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan
Publik Serta Ilmu-llmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2008), hal. 122

" Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif. .., hal. 83

™ Ibid., hal. 84
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C. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan
data, antara lain:

a. Metode tes

Tes adalah suatu cara yang dapat dipergunakan dalam rangka pengukuran
dan penilaian di bidang pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau
serangkaian tugas yang harus dikerjakan oleh testee, sehingga dapat dihasilkan
nilai yang melambangkan tingkah laku yang dapat dibandingkan dengan nilai-
nilai yang dicapai oleh testee lainnya, atau dibandingkan dengan nilai standar
tertentu.” Dalam penelitian ini, metode tes digunakan untuk mengetahui hasil
belajar matematika pada pokok bahasan Garis singgung lingkaran siswa kelas

VIII A dan VIII C SMPN 3 Tugu Tahun Ajaran 2012/2013.

b. Metode Observasi
Metode observasi, yaitu metode atau cara menganalisis dan mengadakan
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau

mengamati langsung individu dan kelompok secara langsung.”

Metode ini dilakukan dalam penelitian untuk memperoleh data-data tentang
letak sekolah, batas-batas sekolah, kondisi fisik sekolah dan keadaan lingkungan

sekolah.

™ Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2005), hal 67

’® Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 149



54

c. Metode Interview
Interview merupakan sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara

untuk memperoleh informasi dari terwawancara.’’

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data dari pihak sekolah tentang

sejarah berdirinya sekolah, letak geografis sekolah, dan keadaan sekolah

d. Metode Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto “Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang
artinya barang tertulis. Di dalam melaksanaan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya“.”® Metode ini
digunakan untuk memperoleh data nilai raport siswa, data guru, data jumlah

siswa, dan data nama-nama siswa.

2. Instrumen Penelitian

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis dan dipermudah olehnya.” Instrumen pengumpulan data dari penelitian

ini adalah sebagai berikut.

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), hal. 155

"8 1bid, hal. 158
" ibid., hal. 101
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a. Soal Tes

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen pengumpulan data berupa
soal tes yang merupakan instrumen dari metode tes hasil belajar. Instrumen
pengumpulan data tersebut berupa soal bentuk uraian. Bentuk uraian dapat
digunakan untuk mengukur kegiatan-kegiatan belajar yang sulit diukur oleh
bentuk objektif.?* Peneliti menggunakan bentuk uraian dengan tujuan agar siswa
dapat menguraikan dan menyatakan jawaban dengan kata-kata sendiri dalam

bentuk, teknik dan gaya yang berbeda satu dengan yang lainnya.

Dilihat dari luas-sempitnya materi yang ditanyakan, maka tes bentuk uraian
dapat dibedakan menjadi dua yaitu uraian terbatas dan uraian bebas. Namun
pada penelitian ini peneliti lebih memilih menggunakan uraian bebas karena
dengan menggunakan bentuk uraian ini, setiap peserta didik bebas
mengemukakan pendapatnya sesuai dengan kemampuannya. Sehingga dengan
menggunakan uraian bebas diharapkan data mengenai hasil belajar siswa dapat

diperoleh sacara akurat sesuai kemampuan siswa.

Sebuah instrumen penelitian yang baik umumnya perlu memiliki dua syarat
penting yaitu valid dan reliabel. Hal tersebut dilakukan dengan harapan agar soal
yang digunakan benar-benar dapat mengukur hasil belajar matematika siswa

secara akurat.

8 Arifin, Evaluasi Pembelajaran..., hal 125
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a. Validitas

Validitas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan sejauh mana tes
telah mengukur apa yang seharusnya diukur.®! Validitas sebuah tes dapat
dibedakan menjadi dua macam yaitu validitas logis dan validitas empiris. Untuk
mengetahui tingkat kevalidan soal tes berupa soal uraian yang akan digunakan
untuk mengambil data, peneliti menggunakan validitas logis. Validitas logis
sama dengan analisis kualitatif terhadap sebuah soal, yaitu untuk menentukan
berfungsi tidaknya suatu soal berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, yang
dalam hal ini adalah kriteria materi, konstruksi dan bahasa.® Bentuk dari
validitas logis diantaranya validitas isi, validitas konstruk, validitas prediktif dan
validitas konkruen. Keempat bentuk validitas tersebut sangat tepat sesuai dengan
tujuannya.
Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, peneliti menggunakan validitas isi.
Validitas isi (content validity) sering pula dinamakan validitas kurikulum yang
mengandung arti bahwa suatu alat ukur dipandang valid apabila sesuai dengan
isi kurikulum yang hendak diukur.®® Pengujian validitas isi dapat dilakukan
dengan meminta pertimbangan ahli (expert judgement).®* Sehingga sebelum
penelitian dilakukan, peneliti menggunakan validitas logis dari beberapa ahli

untuk menilai kevalidan dari soal tes yang akan diberikan.

8 Mulyasa, E. Analisis, Validitas, Reliabilitas dan Interpretasi Hasil Tes. (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 50

®ibid., hal 50

% ibid., hal 51

8 pyurwanto. Evaluasi Hasil Belajar. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2011), hal. 121
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Berdasarkan 5 soal uraian yang telah diuji validitasnya dengan menggunakan
validitas logis dalam bentuk validitas ahli. Para ahli yang menguji validitas
tersebut adalah para ahli di bidangnya yaitu beberapa dosen matematika yang
unit kerjanya berada di STAIN Tulungagung. Penguji tersebut adalah
Musrikah,S.Pd.i,M.Pd, Ummu Sholihah, Dr.Eni Setyowati,SPd.MM. Setelah uji
validitas yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa instrumen soal
tersebut layak digunakan dengan perbaikan. Sebagaimana terlampir pada

lampiran 8.

b. Reliabilitas
Reliabilitas soal merupakan ukuran yang menyatakan tingkat keajegan
atau kekonsistenan suatu soal tes.® Suatu soal disebut ajeg atau konsisten apabila
soal tersebut menghasilkan skor yang relatif sama meskipun diujikan berkali-kali.

Reliabilitas soal dapat diketahui dengan rumus berikut:

2
=G5

Dengan

gyt - CX

, — )
S2 = ~ 86

Keterangan: n = banyaknya butir soal

S;% = varians skor tiap item soal

S,% = varians skor total

® |bid.,hal. 180
% |bid., hal. 180
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X =skor hasil uji coba

N = banyaknya peserta tes

Interpretasi terhadap nilai ry; adalah sebagai berikut:®’
111 <0,20 : reliabilitas sangat rendah
0,20 <11 £0,40 : reliabilitas rendah
0,40 <11 £0,70 - reliabilitas sedang
0,70 <11 £0,90 - reliabilitas tinggi
0,90 <7y < 1,00 : reliabilitas sangat tinggi
Untuk mempermudah uji reabilitas pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji
koefisien alpha. Diperoleh kesimpulan bahwa 5 soal uraian mempunyai
reabilitas sebesar 0,269 yang artinya kelima soal tersebut mempunyai reabilitas

yang sedang .(Perhitungan SPSS selengkapnya pada lampiran 12)

a. Pedoman observasi

Pedoman observasi, yaitu alat yang digunakan peneliti ketika
mengumpulkan data melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap fenomena yang diselidiki. Pedoman observasi ini digunakan untuk

mengamamati sejumlah fenomena yang berkaitan dengan objek penelitian.

b. Pedoman wawancara
Pedoman wawancara dibuat oleh peneliti untuk mengumpulkan data berupa

sejarah SMPN 3 Tugu Trenggalek.

8 \bid., hal. 181
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c. Pedoman dokumentasi

Pedoman dokumentasi yang digunakan sebagai instrumen pengumpulan
data adalah tabel mengenai data sekolah dan data siswa antara lain seperti nama
siswa, catatan maupun transkip untuk mendapatkan data tentang keadaan siswa

dan guru matematika.

D. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah kegiatan untuk menyederhanakan data kuantitatif agar
mudah dipahami. Hasil dari analisis data tersebut biasanya berupa data dalam
tabel frekuensi dan tabel silang, baik yang disertai dengan perhitungan statistik
maupun tidak.®

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data kuantitatif,
Adapun data kuantitatif ini di analisis menggunakan analisis statistik. Analisis
statistik yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik
inferensial. Analisis statistik deskriptif, mendeskripsikan atau memberikan
gambaran data dalam bentuk tabel, grafik, histogram dari nilai rata-rata agar lain
dengan mudah memperoleh gambaran mengenai sifat (karateristik) objek dari data
tersebut. Sedangkan analisis inferensial untuk pengujian hipotesis. Sebelum
pengujian hipotesis dilakukan uji prasyarat pembuktian hipotesis, yaitu sebagai

berikut.

8 Bagong Suyanto dan Sutinah (ed), Metode Penelitian..., hal.140
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas yang paling sederhana adalah membuat grafik distribusi
frekuensi atas skor yang ada.®® Untuk menguji normalitas data dapat
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan ketentuan jika Asymp. Sig > 0,05

maka data berdistribusi normal.*

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui
apakah data hasil penelitian berasal dari populasi yang normal atau tidak. Jika data
hasil penelitian berasal dari distribusi normal maka dilanjutkan pada uji

homogenitas.

2. Uji Homogenitas.

Uji homogenitas dilakukan untuk memastikan apakah asumsi homogenitas
pada masing-masing kategori data sudah terpenuhi ataukah belum. Apabila
homogenitas terpenuhi maka peneliti dapat melakukan pada tahap analisa data

lanjutan, apabila tidak maka harus ada pembetulaan-pembetulan metodologis.

Pengujian homogenitas antara kelompok menggunakan uji Harley. Uji
Harley merupakan uji homogenitas variansi yang sangat sederhana karena kita
cukup membandingkan variansi terbesar dengan variansi terkecil yang

dilambangkan dengan rumus.

variansi terbesar

F =
(max) Variansi terkecil

8 Agus Irianto, Statistik: Konsep Dasar & Aplikasinya. (Jakarta: Kencana Predana Media
Group, 2007), hal.272.

% Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Jakarta: PT. Prestasi
Pustakarya, 2009), hal. 78.
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Hasil hitung F (max) dibandingkan dengan F (max) table, adapun kriteria

pengujianya sebagai berikut:
Terima HO Jlka F(max)hitung < F(max)tabel
Tolak Hy jika F (max)hitung > F(max) aper

Adapun H, menyatakan variansi homogen, sedangkan H; menyatakan
variansi tidak homogen. Uji homogenitas variansi dengan rumus Harley bisa

digunakan jika jumlah sampel antar kelompok sama.™

3. Uji Hipotesis
a. H,= (B, = @,) ada perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika

antara model pembelajaran TGT dengan NHT pada siswa kelas VIII SMPN
3 Tugu Trenggalek.

b. Hy = (B # B,) tidak ada perbedaan yang signifikan hasil belajar

matematika antara model pembelajaran TGT dengan NHT pada siswa
kelas VIII SMPN 3 Tugu Trenggalek.
Keterangan:
Bl = rata-rata hasil belajar siswa dengan model pembelajaran Team Game
Tournament (TGT) (kelas eksperimen ke-1).
B, = rata-rata hasil belajar siswa dengan pembelajaran Numbered Heads

Together (NHT) (kelas eksperimen ke-2).

° 1bid hal 276
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Kriteria pengujian : jika thitung < ttabel ( maka H, diterima )

Setelah pengujian prasyarat tersebut terpenuhi, selanjutnya peneliti
melakukan Analisis data lanjutan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah t-test atau biasa disebut dengan uji-t. Uji-t adalah tes statistik yang
dapat dipakai untuk menguji perbedaan atau kesamaan dua kondisi/perlakuan atau
dua kelompok berbeda dengan prinsip membandingkan rata-rata (mean) kedua
kelompok/prilaku itu.** Analisis data ini dapat diselesaikan dengan bantuan

program SPSS versi 16.0 for Windows.

Rumus yang digunakan adalah rumus t-test sebagai berikut:*

(= X1 —X>
SD .2 SD 2
1 2
oD
Keterangan :
t  =angkaatau koefisien derajad perbedaan mean kedua kelompok.

X; = mean pada distribusi sampel 1

X, = mean pada distribusi sampel 2

SD;2 = nilai varian pada distribusi sampel 1
SD2 = nilai varian pada distribusi sampel 2
N; = jumlah individu pada sampel 1

N, =jumlah individu pada sampel 2

Apabila disederhanakan rumus t-test tersebut akan menjadi:

% Sabana, statistik pendidikan. (Bandung: Pustaka Setia, 2005), hal.168
% Tulus Winarsunu, Statistik dalam Penelitian Psikologi .., hal. 82.
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X1—X)
SDpm

t —test =

Dimana SD,,,, adalah standar kesalahan perbedaan mean yang diperoleh

2 2
melalui rumus:  SDy,, = \/[ SDY ] + [ SDj ]

N;—-1 N,—1

E. Prosedur Penelitian

Untuk mendapatkan data yang diperlukan, dalam penelitian ini ditempuh

prosedur sebagai berikut.
1. Persiapan Penelitian

a. Peneliti melakukan observasi di SMPN 3 Tugu Trenggalek untuk
mengadakan penelitian, untuk itu penulis minta ijin kepada Kepala SMPN
3 Tugu Trenggalek untuk memberikan fasilitas guna melaksanakan
penelitian.
b. Meminta surat ijin penelitian kepada Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam
(STAIN) Tulungagung.
c. Melakukan konsultasi dengan guru bidang studi matematika kelas VIII
SMPN 3 Tugu Trenggalek.
2. Tahap Pelaksanaan
a. Menyiapkan Perangkat Mengajar Dalam KBM
Mempersiapkan perangkat mengajar, antara lain; rencana pembelajaran,
absensi siswa, daftar nilai, jurnal mengajar, buku teks matematika, dan

melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar
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Proses belajar mengajar memilih dua kelas yang menjadi sampel penelitian.
Kelas VIII-A diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT) dengan Team Game Tournament (TGT) dan satu kelas
yaitu kelas VI1I-C. Hal ini dilaksanakan sampai dengan eksperimen selesai, yaitu

pokok bahasan garis singgung lingkaran selesai disampaikan pada siswa.

b. Memberi Tes

Pemberian Tes ini bertujuan untuk mendapatkan data tentang pemahaman
materi siswa dari dua kelas yang telah diajar dengan menggunakan metode
pembelajaran yang berbeda yaitu metode Numbered Heads Together (NHT) dan
metode konvensional. Materi tes ini meliputi bahan pelajaran yang telah
disampaikan selama eksperimen yaitu garis singgung lingkaran. Cara penilaian
yang digunakan dalam menilai tes adalah cara kuantitatif yaitu hasil penilaian

adalah 5 nomor soal subjektif.

5. Pengolahan data
a. Mengklasifikasikan data
b. Koding (pemberian kode)
c. Tabulasi
d. Mengolah data
e. Analisis data menggunakan t-tes untuk menguji signifikasi
f. Penarikan kesimpulan
6. Penulisan laporan
Tahap terakhir merupakan tahap yang paling penting dalam proses

pelaksanaan penelitian adalah tahap menulis laporan hasil penelitian . melaporkan
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hasil penelitian akan menentukan bagaimana proses penyebaran pengalaman

penelitian ~ berlangsung  secara  semestinya  di  masyarakat  luas.



BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Singkat Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMPN 3 Tugu Trenggalek yaitu kelas VIII A dan
VIII C. Kelas tersebut dipilih sebagai sampel penelitian. Adapun yang diteliti
dalam penelitian ini adalah perbedaan hasil belajar matematika antara model
pembelajaran Team Game Tournament (TGT) dengan Numbered Heads Together
(NHT) pada siswa kelas VIII SMPN 3 Tugu Trenggalek. Untuk dapat
menggambarkan tentang objek penelitian ini, peneliti akan mendiskripsikan

beberapa hal tentang SMPN 3 Tugu Trenggalek.

1.1 Identitas Sekolah
a. Nama Sekolah : SMPN 3 Tugu Trenggalek
b. Alamat Sekolah
1) Jalan : Pakel Lor Desa Prambon

2) Desa/kecamatan  : Prambon Kec.Tugu

3) Kabupaten : Trenggalek

4) Propinsi : Jawa Timur

5) Nomor Telp. : (0355) 7705903
6) Kode Pos : 66352

66
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1.2 Sejarah Berdirinya SMPN 3 Tugu Trenggalek
Cikal bakal SMPN 3 Tugu Trenggalek adalah SMPN 3 Tugu berdiri
tahun 1998 di desa Prambon Kec.Tugu Trenggalek dalam rangka
pelayanan pendidikan yang lebih baik dan terjangkau dengan
masyarakat. Jumlah guru dan karyawan cukup memadai dengan
kualifikasi pendidikan dan kemampuan yang baik.

1.3 Letak Geografis Sekolah

SMPN 3 Tugu terletak JL. Pakel Lor desa Prambon (Kecamatan) Tugu

(Kabupaten/Kota) Trenggalek (Propinsi) Jawa Timur.

1.4 Jumlah Siswa SMPN 3 Tugu Trenggalek
Tabel 4.1

Jumlah Siswa SMPN 3 Tugu Trenggalek Tahun Ajaran 2012/2013

Imi Jumlah
Th. Pendaftar Kelas VII Kelas VIII Kelas I1X (Kls.:/:;(;- VIl
Pelajaran | (Siswa
Baru) Jml Jml Jml Jml Jml Jml Siswa |Rombel
Siswa [Rombel [Siswa |Rombel [Siswa |Rombel
2012/2013 79 56 3 59 3 87 3 202 9
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1.5 Data Guru Matematika di SMPN 3 Tugu Trenggalek.
Tabel 4.2

Jumlah Guru Metematika SMPN 3 Tugu Trenggalek 2012/2013

No Nama Guru Mengajar di Kelas
1 Karini S.Pd VIl dan IX
2 Drs.M Daru Wibowo VIl

2. Diskripsi Data
2.1 Deskripsi Data Variabel X (Model Pembelajaran)

Deskripsi data variabel X (model pembelajaran Team Game Tournament
(TGT) dan Numbered Heads Together(NHT)) sebagai kelas eksperimen.
Kelas eksperimen yang pertama (kelas dengan model pembelajaran Team
Game Tournament(TGT) yang digunakan adalah kelas A yang terdiri dari 21
siswa. Sedangkan kelas eksperimen yang kedua (kelas dengan model
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) yang terdiri dari 19 siswa.

2.2 Deskripsi Data Variabel Y (Hasil Belajar)

Untuk deskripsi data variabel Y (Hasil Belajar Matematika) dari kelas
eksperimen diperoleh data berupa nilai. Rentang nilai yang diperoleh dari 54
sampai 100.

2.3 Pengujian Prasyarat
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.

Y—ZX—3337—83425
N 40 7



Menghitung standar deviasi

SD = \/Z("‘W - \/52926775 —132.494% = 11,51

N
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Diperoleh nilai standar deviasi sebesar 11,51. Hasil perhitungan uji normalitas

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.3

Hasil Perhitungan Uji Normalitas

No X Z-score Ft Fs |Ft -Fs|
1 54 -2.5563 0.0054 0.025 | 0.0196
2 69 -1.2532 0.1056 0.075 | 0.0306
3 70 -1.1663 0.121 0.075 | 0.046
4 72 -0.9926 0.1635 0.125 | 0.0385
5 72 -0.9926 0.1635 0.125 | 0.0385
6 73 -0.9057 0.1814 0.150 | 0.0314
7 74 -0.8188 0.2061 0.300 | 0.0939
8 74 -0.8188 0.2061 0.300 | 0.0939
9 74 -0.8188 0.2061 0.300 | 0.0939
10 74 -0.8188 0.2061 0.300 | 0.0939
11 74 -0.8188 0.2061 0.300 | 0.0939
12 74 -0.8188 0.2161 0.300 | 0.0839
13 75 -0.7319 0.2327 0.400 | 0.1673
14 75 -0.7319 0.2317 0.400 | 0.1683
15 75 -0.7319 0.2317 0.400 | 0.1683
16 75 -0.7319 0.2317 0.400 | 0.1683
17 76 -0.6451 0.2616 0.425 | 0.1634
18 78 -0.4713 0.3192 0.450 | 0.1308
19 81 -0.2107 0.4168 0.500 | 0.0832
20 81 -0.2107 0.4168 0.500 | 0.0832
21 82 -0.1238 0.5239 0.525 | 0.0011
22 83 -0.0369 0.4522 0.575 | 0.1228
23 83 -0.0369 0.4522 0.575 | 0.1228
24 85 0.1368 0.5517 0.600 | 0.0483
25 87 0.3106 0.6217 0.625 | 0.0033
26 88 0.3975 0.6554 0.650 | 0.0054
27 92 0.7450 0.7734 0.700 | 0.0734
28 92 0.7450 0.7734 0.700 | 0.0734
29 94 0.9187 0.8212 0.725 | 0.0962
30 95 1.0056 0.8413 0.775 | 0.0663
31 95 1.0056 0.8413 0.775 | 0.0663
32 96 1.0925 0.8665 0.800 | 0.0665
33 98 1.2662 0.898 0.825 | 0.073
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34 99 1.3531 0.9115 0.900 |0.0115
35 99 1.3531 0.9115 0.900 |0.0115
36 99 1.3531 0.9115 0.900 |0.0115
37 100 1.4400 0.9251 1.000 | 0.0749
38 100 1.4400 0.9251 1.000 | 0.0749
39 100 1.4400 0.9251 1.000 | 0.0749
40 100 1.4400 0.898 1.000 | 0.102

Pengujian normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
menghasilkan bahwa nilai |F; — F, |4 hitung sebesar 0,1228 dan nilai
|F, — F;|,,ax tabel dengan menggunakan tabel Kolmogorov-Semirnov yang taraf
signifikasinya 5% pada N = 40 adalah sebesar 0,215. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa karena 0,1228 < 0,215 atau |F; — Filpitung < |Ft — Fsliaper

yang artinya variabel tersebut berdistribusi normal.

b.Uji Homogenitas
Uji homogenitas antara kelompok eksperimen dengan menggunakan Uji
Harley. Dengan data sebagai berikut:

Tabel 4.4

Uji Homogenitas Data Hasil BelajarSemester Ganjil denganManual

NO Kelas VIII A (NHT) Kelas VIII C (TGT)
X X2 X X2
1 45 2025 60 3600
2 60 3600 56 3136
3 72 5184 65 4225
4 75 5625 76 5776
5 76 5776 60 3600
6 36 1296 56 3136
7 75 5625 67 4489
8 67 4489 78 6084
9 60 3600 45 2025
10 50 2500 35 1225
11 45 2025 45 2025
12 36 1296 76 5776
13 45 2025 45 2025
14 52 2704 50 2500
15 70 4900 65 4225
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16 75 5625 45 2025

17 70 4900 40 1600

18 60 3600 36 1296

19 52 2704 40 1600

20 65 4225

21 72 5184

N >X1=1258 | Y X% =78908 >X, = 1040 > X% = 60368

Kemudian dapat dihitung varian kelas A dan C sebagai berikut :

? Tx)?
. ZxAz—(ZxA) . 5 ZXCZ——NC
Varian (SDy)* = NA——lNA Varian (SD¢)* = ————
10402
2 60368 — ————
78908 — 1228 _ 19
- - 7~ {81600
21—1 B
78908 — % — 60368 19
_ 21 18
- 20 60368 — 56926,32
78908 — 75360 = 5
- 20 _ 3441,684
_3547,81 =13
20 =191,2047
=177,3905
— 191,2047
Max = 4773905
I:Malx = 1,078

Nilai Fyirng = 1,078 konsultasikan dengan Fqp,; Yang a = 5% dengan dk
pembilangnya db N-1 =19 -1=18 dan dk penyebutnya db = N-1 =21 -1 =20
mendapatkan Fi.; = 2,18. Populasi dikatakan homogen jika Fpjnng <Fraber

karena 1,078 < 2,18, maka H, diterima. Yang berarti populasi tersebut homogen.
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B. Pengujian Hipotesis

Untuk mengetahui seberapa jauh perbedaan hasil belajar matematika antara
model pembelajaran TGT dan NHT pada siswa kelas VIII, perlu diuji
signifikansinya dengan menggunakan analisis uji beda teknik t-test. T-test
dilakukan dengan menggunakan sampel dari 2 kelas eksperimen yaitu kelas A
dan kelas C. Berikut adalah langkah-langkah perhitungan t-test untuk X (model

pembelajaran TGT dan NHT).

Menghitung rata-rata nilai

X; = Kelas NHT

X, = Kelas TGT

— le S ZXZ

X, == X, ==—

= 1838 = 87,52 = 1499 = 78,895
21 19 7

Menghitung standar deviasi

> X,° _ > X,° _
SD12 = - (X1)2 SDZZ = N - (Xz)z
1 2
162780 120909
= — (40)2 = — (78,895)2
1 (40) 19 ( )
=7751,4—-7660,417 = 6363,632 — 6334,38

=91,01 = 139,252
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Maka besarnya t-test dapat dihitung sebagai berikut:
XX,

[SD1 ] [SDZZ
N, -1

t —test =

87,5 — 78,895

\”91 01 139,252
21— 1 19 —1

8,629
\”91 01 139 42

8,629
\[4,55] + [7,736]

8,629
12,286

8,629

3,505

= 2,462

Membandingkan t;,y dengan tigpe:
db=N—-2=40-2=38

Karena pada tabel nilai-nilai t, db 38 berada ditengah-tengah antara db 30-140,
maka dapat dihitung, pada taraf signifikansi 5% nilai t; sebesar 2,021. Kriteria
Pengujiannya yaitu terima Hy jika tpipung < traner dan tolak Hy jikathirung >

traper - Setelah dilakukan penghitungan dengan menggunakan uji  t-test, diperoleh
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bahwa tigper < thirung Yaitu 2,021 < 2,462. Sehingga dapat ditarik kesimpulan

menolak H, yang artinya ada perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika
antara model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dengan Team Game
Tournament (TGT) pada siswa pada materi garis singgung lingkaran kelas VIII

SMPN 3 Tugu Trenggalek.

Sedangkan untuk mengetahui besarnya perbedaan hasil belajar antara
siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Game
Tournament (TGT) dengan siswa yang diajar menggunakan pembelajaran model
Numbered Heads Together (NHT) pada pokok bahasan garis singgung lingkaran
dapat diketahui melalui perbandingan sebagai berikut:**:

KX,

2

Y X 100%

_ 87,5-78,89

e X 100%

8,61
_ 1)
= o8 X 100%

= 0,10914 x 100%

=10,91%

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa besarnya
perbedaan hasil belajar matematika antara pembelajaran kooperatif tipe Team
Game Tournament(TGT) dengan siswa yang diajar menggunakan pembelajaran
Numbered Heads Together (NHT) pada pokok bahasan garis singgung lingkaran

adalah 10,91%.

% Sudjana, Metode Statistika.(Bandung: Tarsito,1996), hal. 347
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

Sebelum penelitian dilakukan, peneliti menguji homogenitas kelas yang
akan digunakan sebagai sampel penelitian terlebih dahulu. Sampel yang akan diuji
homogenitasnya yaitu kelas VIII A yang terdiri dari 21 siswa dan kelas VIII C
yang terdiri dari 19 siswa. Berdasarkan uji homogenitas dengan menggunakan uji
Harley. Populasi pada kedua kelas tersebut dikatakan homogen jika
Fhitung <Fraver Karena 1,078 < 2,18, maka H, diterima.

Analisis data mengenai ada tidaknya perbedaan hasil belajar matematika
siswa kelas VIII antara model pembelajaran Team Game Tournamet (TGT)
dengan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) diperoleh nilai t-
test sebesar 2,462. yang disebut sebagai tp;sung - Untuk memeriksa tabel nilai-
nilai t.,pe; harus ditemukan lebih dulu derajat kebebasan (db) pada keseluruhan
distribusi yang diteliti dengan rumus db = N —2. Oleh karena jumlah
keseluruhan siswa yang menjadi sampel penelitian sebanyak 40 siswa, maka db-
nya sebesar 40 — 2 = 38. Karena pada tabel t db = 38 tidak terdapat pada tabel
namun db = 38 berada diantara db 30 — 40 maka, dilakukan perhitungan untuk
mengetahui nilai t.;,,; . Pada taraf signifikansi 5% diperoleh t,,;.; Sebesar
2,021. dengan demikian trabel < thitung Yaitu 2,021 < 2,462. sehingga
menolak H, dan menerima H;, yang artinya ada perbedaan yang signifikan antara
model pembelajaran Teams Game Tournament (TGT) dengan model pembelajaran

Numbered Heads Together (NHT).
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Berdasarkan uraian data tersebut dapat diketahui bahwa ada perbedaan yang
signifikan hasil belajar matematika antara penggunaan model pembelajaran NHT
dengan TGT pada siswa kelas VIII pada materi garis singgung lingkaran di
SMPN 3 Tugu Trenggalek. Model pembelajaran NHT menjadi suatu model yang
baik karena dengan menerapkan model pembelajaran NHT ada banyak
keuntungan yang bisa diperoleh. Berikut ini merupakan kelebihan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT).%

a. Setiap murid menjadi siap semua.

b. Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh.

c. Murid yang pandai dapat mengajari murid yang kurang pandai.

d. Terjadinya interaksi yang tinggi antara siswa dalam menjawab soal.

e. Tidak ada murid yang mendominasi dalam kelompok, karena adanya
nomor yang membatasi.

Berdasarkan dari analisis data dan pengujian hipotesis mengenai perbedaan
hasil belajar matematika siswa antara model pembelajaran Team Game
Tournament (TGT) dengan model pembelajaran Numbered Heads Ttogether
(NHT) pada kelas VIII  SMPN 3 Tugu Trenggalek didapatkan hasil sebagai

berikut:

1. ada perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika siswa antara model
pembelajaran Team Game Tournament (TGT) dengan model pembelajaran

Numbered Heads Together (NHT).

% http://learning. With-me. blogspot. Com/2010/04/13/kelebihan dan kelemahan nht.


http://learning/

7

2. Besarnya perbedaan hasil belajar matematika siswa  antara model
pembelajaran Team Game Tournament (TGT) dengan model pembelajaran
Numbered Heads Together (NHT) adalah 10,91%. Dari kajian penelitian
terdahulu yaitu penelitian yang dilakukan oleh Dewi Masithoh dengan judul
“ Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered
Heads Together (NHT) Terhadap Pembelajaran Matematika Pada Pokok
Bahasa Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok) Siswa Kelas VIII
UPTD SMPN 2 Sumbergempol Tahun Ajaran 2009/2010”. Hasil penelitian
menunjukan; “bahwa ada pengaruh penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) terhadap hasil belajar
matematika materi pokok bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) siswa
kelas VIII UPTD SMP Negeri 2 Sumbergempol tahun ajaran 2009/2010. Ini
sekaligus menjawab hipotesis penelitian yang diajukan peneliti.”%

Penelitian yang dilakukan oleh Eva Farida dengan judul “Upaya

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Penggunaan Model Team Game

Tournament (TGT) pada Materi Operasi Hitung Bilangan Bulat di Kelas 1V

MI Darussalam Blimbing Rejotangan Tulungagung Tahun Ajaran

2009/2010. Hasil penelitian menunjukan; “bahwa pembelajaran Matematika

dengan model team game tournament dapat meningkatkan pemahaman dan

hasil belajar matematika siswa.”®’ Perbedaan antara penelitian ini dengan
penelitian  Dewi Masithoh dan Eva Farida adalah sebagai berikut.

Kesamaan penelitian ini adalah salah satu variabelnya menggunakan model

% Dewi Masithoh,skripsi,Pengaruh Penerapan model pembelajaran kooperatif...,hal.78
%" Eva Farida, skripsi,Upaya Peningkatkan hasil belajar siswa...,hal.vii
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pembelajaran Team Game Tournament (TGT) dan Numbered Heads
Together (NHT) . Hasil penelitian seperti yang telah dikemukakan di atas
dapat diketahui bahwa model pembelajaran Team Game Tournament (TGT)
dan Numbered Heads Together (NHT) memberikan kontribusi positif pada
setiap kegiatan belajar mengajar salah satunya adalah peningkatan
pemahaman belajar dan juga hasil belajar siswa. Berdasarkan penelitian dari
Dewi Masithoh dan Eva Farida, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Team Game Tournament (TGT) dengan Numbered Heads
Together (NHT) dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa.
Sehingga peneliti dapat menjadikannya acuan dalam membuat penelitian
mengenai penggunaan model pembelajaran Team Game Tournament
(TGT) dengan Numbered Heads Together (NHT) dalam pembelajaran.
Oleh karena itu, peneliti merasa perlu untuk mengkaji lebih dalam
mengenai tingkat perbedaan hasil belajar matematika antara model
pembelajaran Team Game Tournament (TGT) dengan model pembelajaran
Numbered Heads Together (NHT) pada siswa kelas VIII SMPN 3 Tugu

Trenggalek.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis penelitian yang diajukan, serta

hasil penelitian yang didasarkan pada analisis data dan pengujian hipotesis, maka

kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah:

1.  Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika antara model
pembelajaran TGT dengan model NHT pada siswa SMPN 3 Tugu
Trenggalek. Hal ini ditunjukkan oleh nilai typ, g = 2,462, sedangkan t;qpe;
pada taraf signifikasi 5% adalah 2,021. Dengan demikian hipotesis pada
penelitian ini diterima yang menyatakan bahwa ada perbedaan yang
signifikan antara model pembelajaran TGT dengan model NHT pada siswa
SMPN 3 Tugu Trenggalek.

2. Adapun besarnya perbedaan hasil belajar matematika antara yang
menggunakan model pembelajaran TGT dengan NHT adalah 10,91%.

B. Saran
Berdasarkan masalah penelitian, hipotesis penelitian, hasil penelitian, dan

pembahasan hasil penelitian maka saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti

adalah sebagai berikut.

79



80

1. Bagi siswa

a. Siswa sebagai generasi penerus hendaknya mau dan mampu
meningkatkan belajarnya demi mencapai prestasi belajar yang
maksimal.

b. Hendaknya selalu aktif dan disiplin dalam belajar agar apa yang
dipelajari dapat bermanfaat bagi dirinya dan orang-orang disekitarnya.

2. Bagi guru
Hendaknya bertindak cermat dan berperan aktif serta berani untuk
melakukan inovasi dalam pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman dan
hasil belajar peserta didik, antara lain dengan menerapkan model
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT).

3. Bagi Sekolah
Penelitian ini hendaknya penerapan model pembelajaran NHT ini dapat

dijadikan alternatif pemilihan pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar

siswa pada materi garis singgung untuk ke depanya.

4. Bagi peneliti lain
Diharapkan agar dapat mengembangkan pengetahuan penelitian yang
berkaitan dengan model pembelajaran NHT.
Demikianlah saran-saran yang dapat peneliti kemukakan dalam skripsi ini,
mudah-mudahan ada guna dan manfaatnya demi kemajuan dan keberhasilan

pendidikan.
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